








Modul Diklat Berbasis Kompetensi 



























































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Modul - Versi 2018 





Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) berbasis kompetensi 
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media 
transformasi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta pelatihan 
untuk mencapai kompetensi tertentu berdasarkan program pelatihan yang 
mengacu kepada Standar Kompetensi. 
Modul pelatihan ini berorientasi kepada pelatihan berbasis kompetensi 
(Competence Based Training) yang diformulasikan menjadi 3 (tiga) buku, yaitu 
Buku Informasi, Buku Kerja dan Buku Penilaian sebagai satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam penggunaanya sebagai referensi dalam media pembelajaran 
bagi peserta pelatihan dan instruktur, agar pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan 
secara efektif dan efisien. Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan berbasis 
kompetensi tersebut, maka disusunlah modul pelatihan berbasis kompetensi 
dengan judul “Menerapkan Keselamatan Kesehatan Kerja Lindung 
Lingkungan (K3LL) di Lingkungan Kerja”. 
Kami menyadari bahwa modul yang kami susun ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk perbaikan 
agar tujuan dari penyusunan modul ini menjadi lebih efektif. 
Demikian kami sampaikan, semoga Tuhan YME memberikan tuntunan kepada kita 
dalam melakukan berbagai upaya perbaikan dalam menunjang proses 




Malang, Februari  2018 
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ACUAN STANDAR KOMPETENSI KERJA 
DAN SILABUS DIKLAT 
 
A. Acuan Standar Kompetensi Kerja 
Materi modul pelatihan ini mengacu pada unit kompetensi terkait yang disalin dari 
Standar Kompetensi Kerja dari Sub golongan Teknik Elektronika Industri dengan 
uraian sebagai berikut: 
Kode Unit : IMG.IN01.003.01 
Judul Unit : Menerapkan Keselamatan Kesehatan Kerja Lindung 
Lingkungan (K3LL) di Lingkungan Kerja 
Deskripsi Unit : Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan perilaku kerja yang 
dibutuhkan untuk menerapkan K3LL di lingkungan 
kerja 
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 
1 .Mengenali  peraturan 
dan prosedur K3 LL 
1.1  Peraturan  K3LL yang berlaku diidentifikasi 
1.2. Prosedur keadaan darurat  ditempat kerja 
diidentifikasi 
1.3. Rambu-rambu keselamatan  kerja diidentifikasi 
1.4.Klasifikasi daerah  berbahaya diidentifikasi 
1.5. Material  Safety Data sheet diidentifikasi 
2. Melaksanakan 
prosedur K3LL di 
lingkungan kerja 
2.1. Semua pekerjaan dilakukan mengacu 
perundangan, peraturan, kode dan standar 
yang berlaku. 
2.2. Semua prosedur dan kebijakan K3LL diikuti 
sesuai SOP yang berlaku 
2.3. Peralatan diidentifikasi, dipilih dan digunakan 
sesuai dengan persyaratan K3LL Prosedur 





3.1 Peralatan tanggap darurat diidentifikasi dan 
digunakan sesuai prosedur K3LL 
3.2. Prosedur dan tanggap keadaan darurat di lokasi 
tempat kerja diikuti sesuai SOP 
4. Membuat laporan 
pelaksanaan K3LL 
4.1.Data hasil kegiatan dilaporkan sesuai format 
yang berlaku 
4.2. Laporan  disampaikan  ke  pihak  yang 
berwenang 
4.3. Laporan didokumentasikan 
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1. Konteks Variabel: 
 Unit ini berlaku untuk mengikuti prosedur K3LL di lokasi, mengidentifikasi dan 
merespon tempat berbahaya, beresiko dan rawan kecelakaan, melaksanakan 
prosedur tanggap darurat yang digunakan untuk menerapkan K3LL di 
lingkungan kerja. 
2.   Perlengkapan untuk menerapkan K3LL di tempat kerja, mencakup: 
2.1.   Prosedur K3LL, 
2.2.   SOP pekerjaan 
2.3.   Alat Pelindung Diri 
2.4.   Alat Pemadam Kebakaran 
2.5.   Peralatan P3K 
3.  Tugas menerapkan K3LL di tempat kerja meliputi : 
3.1.   Mengenali peraturan dan prosedur K3 LL 
3.2.   Melaksanakan prosedur K3LL di lingkungan kerja. 
3.3.   Melaksanakan prosedur tanggap darurat. 
3.4.   Membuat laporan pelaksanaan K3LL 
 
4.    Peraturan untuk melaksanakan unit ini meliputi: 
4.1.   Undang Undang No. 1 tahun 1970. 
4.2.   Peraturan K3LL  
 
PANDUAN PENILAIAN 
1. Konteks Penilaian: 
Kompetensi yang tercakup dalam unit kompetensi ini harus diujikan secara 
konsisten pada seluruh elemen. Pengujian dilaksanakan pada situasi pekerjaan 
yang sebenarnya ditempat kerja atau secara simulasi pada kondisi seperti 
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metoda uji  untuk 
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1.5. Portfolio atau metoda lain yang relevan. 
2. Keterkaitan dengan unit kompetensi lain: 
2.1. Unit kompetensi harus dikuasai sebelumnya : 
       - IMG.IN01.001.01 Melakukan Komunikasi di Tempat Kerja 
2.2. Unit kompetensi lain yang terkait: 
- Tidak ada 
3. Pengetahuan yang dibutuhkan : 
Pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung unit kompetensi ini 
sebagai berikut : 
3.1. Peraturan dan Perundangan K3LL 
3.2. Kebijakan K3LL perusahaan. 
3.3. Alat Pelindung Diri 
3.4. Peralatan Pemadam Kebakaran 
3.5. P3K bagi korban kecelakaan 
4.  Keterampilan yang dibutuhkan : 
Keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung unit kompetensi ini 
sebagai berikut : 
4.1    Inspeksi K3LL 
4.2    Pemadaman kebakaran 
4.3    P3K 
5. Aspek Kritis Penilaian 
Aspek kritis merupakan sikap kerja yang harus diperhatikan, sebagai berikut: 
5.1 Kemampuan dalam menerapkan prosedur K3LL di lokasi kerja sesuai 
peraturan dan perundangan yang berlaku. 
5.2 Kemampuan untuk mengidentifikasi bahaya dan melaksanakan 
prosedur tanggap darurat. 
1.3 Kemampuan untuk memelihara kesehatan pribadi. 
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B. SilabusDiklat 
Judul Unit Kompetensi :  Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Kode Unit Kompetensi :  IMG.IN01.003.01 
Deskripsi Unit Kompetensi : 
 
Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku kerja yang 
dibutuhkan   untuk menerapkan K3LL (Keselamatan Kesehatan Kerja Lindung Lingkungan) di 
Lingkungan Kerja 
PerkiraanWaktuPelatihan :  JP @ 45 Menit 











Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
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4.1.1 Memahami data 





   1 8 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Modul – Versi 2018 











Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
sesuai format yang 
berlaku 
4.2  Laporan  
disampaikan  
ke  pihak  
yang 
berwenang 





laporan K3LL  









Modul Diklat Berbasis Kompetensi 



























































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Modul – Versi 2018 





1. BUKU INFORMASI 
2. BUKU KERJA 
3. BUKU PENILAIAN 
 
 




























































Judul Modul: Merencanakan ………. 
Modul - Versi2018 


















 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 




DAFTAR ISI ..................................................................................................... 2 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ 5 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ 6 
BAB I  PENDAHULUAN .................................................................................... 7 
A. Tujuan Umum ........................................................................................... 7 
B. Tujuan Khusus .......................................................................................... 7 
BAB II MENGENALI PERATURAN, PROSEDUR KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA LINDUNG LINGKUNGAN (K3LL) .............................. 8 
A. Peraturan Perundangan, Sejarah, dan Filosofi K3 ........................................ 8 
1. Peraturan K3 8 
2. Sejarah K3 12 
3. Filosofi K3 14 
4. Konsep, dan Definisi/Pengertian K3 14 
B. Prosedur Keadaan Darurat di Tempat kerja ............................................... 16 
1. Potensi Keadaan Darurat 16 
2. Tugas dan Fungsi Unit Tanggap Darurat 17 
3. Peran, Wewenang dan Tanggung Jawab Unit Tanggap Darurat 17 
C. Rambu Rambu yang Berhubungan dengan K3 .......................................... 19 
1. Logo/Simbol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 19 
2. Kumpulan Rambu Larangan pada K3 (Safety Sign) 20 
D. Klasifikasi Daerah Berbahaya ................................................................... 24 
1. Lay out Tempat/ Ruang Kerja 24 
2. Label Kode Warna Batas Tempat Kerja 25 
3. Label Kode warna Perpipaan 27 
E. Material Safety Data Sheet pada K3 ......................................................... 28 
1. Material Berbahaya (B3) 29 
2. Klasifikasi Bahan/Material Berbahaya /B3 30 
BAB III  MELAKSANAKAN PROSEDUR K3LL DI LINGKUNGAN KERJA ......... 31 
A. Pekerjaan Mengacu Perundangan, Peraturan, Kode, dan Standar ............... 31 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 3 dari 89 
 
1. Mengacu Perundangan, dan Peraturan 31 
2. Mengacu Kode, dan Standar 32 
B. Kebijakan dan Prosedur K3 Sesuai SOP .................................................... 42 
1. Unsur Manusia 43 
2. Unsur Pekerjaan 44 
3. Unsur Perusahaan 44 
4. Kecelakaan 44 
5. Akibat Kecelakaan 45 
6. Klasifikasi Kecelakaan 45 
C. Jenis Peralatan sesuai Prosedur Operasi Persyaratan K3LL untuk 
Menghidari Potensi Bahaya ...................................................................... 49 
1. Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri (APD) 49 
2. Prosedur Operasi Peralatan 50 
BAB IV  MELAKSANAKAN PROSEDUR TANGGAP DARURAT ......................... 58 
A. Mendefisinikan Potensi Keadaan Darurat .................................................. 58 
B. Mendefinisikan Tugas dan Fungsi Unit Tanggap Darurat ............................ 58 
C. Prosedur Tanggap Darurat ....................................................................... 58 
1. Rencana Menghadapi Keadaan Darurat 59 
2. Pendidikan dan Latihan 60 
3. Penanggulangan Keadaan Darurat 61 
4. Pemindahan dan Penutupan 61 
D. Tahapan Penyusunan Prosedur Tanggap Darurat dan Implementasinya ..... 62 
E. Prosedur Penggunaan Peralatan dan Jalur Evakuasi Tanggap Darurat ........ 67 
1. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dan Sirine 67 
2. Jalur Evakuasi 70 
3. Kotak Alat P3K dan Pemasangan Safety Sign 71 
4. Prosedur dan Tanggap Keadaan Darurat 74 
BAB V  MEMBUAT LAPORAN PELAKSANAAN K3LL ....................................... 76 
A. Pembuatan Dokumen Safety Plan ............................................................. 76 
B. Laporan Pemantauan dan Pengendalian Bahaya ....................................... 79 
C. Laporan Keselamatan Kerja Bulanan (Monthly Safety Report) .................... 80 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 87 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 4 dari 89 
 
A. Buku Referensi ........................................................................................ 87 
B. Peraturan dan Perundang-undangan ........................................................ 87 
C. Badan Standard Nasional dan Internasional .............................................. 87 
D. Referensi Lainnya .................................................................................... 87 
DAFTAR ALAT DAN BAHAN ........................................................................... 88 
A. Daftar Peralatan / Mesin .......................................................................... 88 
B. Daftar Bahan .......................................................................................... 88 
DAFTAR PENYUSUN ...................................................................................... 89 
 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 




Gambar 2.1 Struktur Organisasi Tim Tanggap Darurat K3 (Emergency Response Team) ..........17 
Gambar 2.2 Lambang/logo/ symbol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ............................19 
Gambar 2.3 Kumpulan Rambu Larangan 1 ................................................................................20 
Gambar 2.4 Kumpulan Rambu Larangan 2 ................................................................................21 
Gambar 2.5 Kumpulan Rambu Bahaya 1 ...................................................................................22 
Gambar 2.6 Kumpulan Rambu Bahaya 2 ...................................................................................23 
Gambar 2.7 Kumpulan Rambu Bahaya 3 ...................................................................................24 
Gambar 2.8 Sketsa  Gambar Layout Ruang Kerja ......................................................................25 
Gambar 2.9 Format Pemasangan Label Lantai Kerja .................................................................26 
Gambar 2.10 Label dan Kode Warna Perpipaan ........................................................................27 
Gambar 2.11 Label, Kode, warna, Jenis dan Ukuran Perpipaan .................................................28 
Gambar 2.12 Simbol Kemasan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) ..........................................29 
Gambar 2.13 Contoh Pemasangan Label Kemasan B3 ...............................................................29 
Gambar 3.1 Ilustrasi K3 dengan Implementasi 5S .....................................................................33 
Gambar 3.2 Contoh Penerapan 5S di Salah Satu Instansi di Japan ............................................34 
Gambar 3. 3 Biasakan Melakukan system Kaizen di Ttempat kerja ............................................35 
Gambar 3. 4 Peralatan Tangan harus tersusun rapi ..................................................................36 
Gambar 3. 5 Tempat Kerja dan Peralatan Harus Tersusun Rapi ................................................36 
Gambar 3.6 Tempat Kerja Harus Bersih ....................................................................................37 
Gambar 3. 7 Struktur Manajemen budaya 5R ............................................................................39 
Gambar 3.8 Ilustrasi Penerapan 5R ...........................................................................................40 
Gambar 3.9 Contoh Penerapan Pengendalian Visual Standar 5R di Tempat Kerja .....................41 
Gambar 3. 10 Contoh Beberapa Alat Pelindung Diri (APD) ........................................................49 
Gambar 3.11 Contoh Beberapa Penerapan Label LOTO di Tempat Kerja ...................................51 
Gambar 3.12 Contoh Beberapa Peralatan LOTO ........................................................................52 
Gambar 3.13 Susunan Segitiga Api ...........................................................................................53 
Gambar 3.14 Grafik Ilustrasi Tahap-tahap Kebakaran ...............................................................54 
Gambar 3.15 Salah Satu Anggota Pasukan Pemadam Kebakaran ..............................................55 
Gambar 4.1 Alur Bentuk Tim Penyusun Rencana Tanggap Darurat ...........................................63 
Gambar 4.2 Bagan Organisasi Darurat sesuai Fungsinya ...........................................................66 
Gambar 4.3 APAR dan Sirine yang ada di depan Ruang ............................................................68 
Gambar 4.4 Tata cara Penggunaan APAR tertera di badan Box APAR .......................................68 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 6 dari 89 
 
Gambar 4.5 Bagian Komponen penting APAR: Tabung Pemadam Kebakaran ............................69 
Gambar 4.6 SOP Penggunaan APAR dengan Android ................................................................70 
Gambar 4. 7 Contoh Denah Jalur Evakuasi Gedung lantai 1 ......................................................70 
Gambar 4. 8 Contoh Denah Jalur Evakuasi Gedung lantai 2 ......................................................71 
Gambar 4.9 Berbagai macam Isi kotak P3K ...............................................................................71 
Gambar 4.10 Contoh Safety Sign untuk Aturan Laboratorium di Sekolah ..................................72 
Gambar 4. 11 Contoh Pemasangan Safety Sign “No Smoking” ..................................................72 
Gambar 4.12 Contoh Pemasangan Safety Sign Evakuasi, Arah Tangga, ....................................73 
Gambar 4.13 Contoh Pemasangan Safety Drive Sign di dekat Zona Perparkiran .......................74 
Gambar 4.14 Contoh Safety Sign Petunjuk awal Evakuasi .........................................................74 
Gambar 4.15 Contoh Safety Sign Ucapan Terimakasih, .............................................................75 
Gambar 5.1 Menyusun Laporan Keselamatan Kerja menggunakan Komputer ...........................81 




Tabel 2.1 Peran, Wewenang, dan Tanggung jawab Tim Tanggap Darurat ................................18 
Tabel 2.2 Label Kode Warna Batas Tempat Kerja ......................................................................26 
Tabel 2.3 Label dan Kode Warna Perpipaan ..............................................................................27  
Tabel 3.1 Padanan 5S dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris .........................................37 
Tabel 3.2 Klasifikasi Kebakaran menurut NFPA ..........................................................................57 
Tabel 5.1 Contoh Form Pemantauan dan Pengendalian Bahaya ..............................................80 
Tabel 5.2 Contoh Formulir Laporan Keselamatan Kerja Bulanan / Monthly Safety Report .........85 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 7 dari 89 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Tujuan Umum 
Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu memahami Kompetensi 
ini berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan 
untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lindung Lingkungan (K3LL) di tempat 
kerja. 
 
B. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan mempelajari unit kompetensi ini dengan memahami beberapa 
peraturan K3,  sejarah,  definisi secara filosofis dan keilmuan guna memfasilitasi 
peserta sehingga pada akhir diklat diharapkan memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 
1. Mengenali peraturan dan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  
2. Melaksanakan prosedur K3 di lingkungan kerja  
3. Melaksanakan prosedur tanggap darurat 
4. Membuat laporan pelaksanaan K3  
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BAB II 
MENGENALI PERATURAN, PROSEDUR KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA LINDUNG LINGKUNGAN (K3LL)  
 
Perlu diketahui, bahwa setiap aktifitas pekerjaan selalu terdapat risiko kegagalan. Salah 
satu risiko pekerjaan adalah kecelakaan kerja (work accident), yang berakibat kerugian 
(loss). Untuk itu perlu K3 yang harus terpadu untuk semua orang yang ada dalam 
lingkungan perusahaan/pekerjaan. 
Sebagai gambaran pada PT Jamsostek mencatat selama 2013 terjadi sebanyak 
103.285 kasus kecelakaan, dan disisi lain degradasi keselamatan terjadi akibat transisi 
dari masyarakat agraris (low risk society) menuju masyarakat industri (high risk 
society). Dalam hal ini kecelakaan berdampak pada daya saing tingkat global, yang 
berarti setiap pekerja di industri tidak boleh mengabaikan K3, namun pada 
kenyataannya masih ada sebagian masyarakat yang merasa tidak memerlukan K3, 
bahkan dianggap sebagai barang mewah.    
A. Peraturan Perundangan, Sejarah, dan Filosofi K3 
1.  Peraturan K3 
Dalam etika kerja, supaya terjadi keseimbangan dari pihak perusahaan bisa 
menanggung keselamatan pekerja, haruslah ditinjau sesuai dengan dasar 
hukum, sejarah, filosofi, budaya, dan kosep serta definisi pengertian yang 
berhubungan dengan K3.  
a. Undang-Undang K3 
1) Undang-Undang Uap Tahun 1930 (Stoom Ordonnantie). 
2) Undang-Undang RI No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
3) Undang-Undang RI No 13 Tahun 203 tentang Ketenagakerjaan. 
4) Undang-Undang RI No. 21 tahun 2003 (Pengesahan Konvensi 
ILO NO.81: Pengawasan Ketenagakerjaan dalam industry dan 
Perdagangan “ILO Convension NO. 81 Cocerning Labour Inspection In 
Industry and Commerce) 
 
 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 9 dari 89 
 
b. Peraturan Pemerintah terkait K3 
1) Peraturan Uap Tahun 1930 (Stoom Verordening). 
2) Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan atas 
Peredaran, Penyimpanan dan Peredaran Pestisida. 
3) Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 1973 tentang Pengaturan dan 
Pengawasan Keselamatan Kerja di Bidang Pertambangan. 
4) Peraturan Pemerintah No 11 Tahun 1979 tentang keselamatan Kerja 
Pada Pemurnian dan Pengolahan Minyak dan Gas Bumi. 
c. Peraturan Menteri terkait K3 
1) Permenakertranskop RI No 1 Tahun 1976 tentang Kewajiban Latihan 
Hiperkes Bagi Dokter Perusahaan. 
2) Permenakertrans RI No 1 Tahun 1978 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dalam Pengangkutan dan Penebangan Kayu. 
3) Permenakertrans RI No 3 Tahun 1978 tentang Penunjukan dan 
Wewenang Serta Kewajiban Pegawai Pengawas Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dan Ahli Keselamatan Kerja. 
4) Permenakertrans RI No 1 Tahun 19879 tentang Kewajiban Latihan 
Hygienen Perusahaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja bagi Tenaga 
Paramedis Perusahaan. 
5) Permenakertrans RI No 1 Tahun 1980 tentang Keselamatan Kerja 
pada Konstruksi Bangunan. 
6) Permenakertrans RI No 2 Tahun 1980 tentang Pemeriksaan 
Kesehatan Tenaga Kerja Dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja. 
7) Permenakertrans RI No 4 Tahun 1980 tentang Syarat-syarat 
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan. 
8) Permenakertrans RI No 1 Tahun 1981 tentang Kewajiban Melapor 
Penyakit Akibat Kerja. 
9) Permenakertrans RI No 1 Tahun 1982 tentang Bejana Tekan. 
10) Permenakertrans RI No 2 Tahun 1982 tentang Kualifikasi Juru Las. 
11) Permenakertrans RI No 3 Tahun 1982 tentang Pelayanan Kesehatan 
Tenaga Kerja. 
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12) Permenaker RI No 2 Tahun 1983 tentang Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis. 
13) Permenaker RI No 3 Tahun 1985 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Pemakaian Asbes. 
14) Permenaker RI No 4 Tahun 1985 tentang Pesawat Tenaga dan 
Produksi. 
15) Permenaker RI No 5 Tahun 1985 tentang Pesawat Angkat dan 
Angkut. 
16) Permenaker RI No 4 Tahun 1987 tentang Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Serta Tata Cara Penunjukan Ahli 
Keselamatan Kerja. 
17) Permenaker RI No 1 Tahun 1988 tentang Kualifikasi dan Syarat-
syarat Operator Pesawat Uap. 
18) Permenaker RI No 1 Tahun 1989 tentang Kualifikasi dan Syarat-
syarat Operator Keran Angkat. 
19) Permenaker RI No 2 Tahun 1989 tentang Pengawasan Instalasi-
instalasi Penyalur Petir. 
20) Permenaker RI No 2 Tahun 1992 tentang Tata Cara Penunjukan, 
Kewajiban dan Wewenang Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
21) Permenaker RI No 4 Tahun 1995 tentang Perusahaan Jasa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
22) Permenaker RI No 5 Tahun 1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
23) Permenaker RI No 1 Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan 
Pemeliharaan Kesehatan Bagi Tenaga Kerja dengan Manfaat Lebih 
Dari Paket Jaminan Pemeliharaan Dasar Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja. 
24) Permenaker RI No 3 Tahun 1998 tentang Tata Cara Pelaporan dan 
Pemeriksaan Kecelakaan. 
25) Permenaker RI No 4 Tahun 1998 tentang Pengangkatan, 
Pemberhentian dan tata Kerja Dokter Penasehat. 
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26) Permenaker RI No 3 Tahun 1999 tentang Syarat-syarat Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja Lift untuk Pengangkutan Orang dan Barang. 
d. Keputusan Menteri terkait K3 
1) Kepmenaker RI No 155 Tahun 1984 tentang Penyempurnaan 
keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Kep 
125/MEN/82 Tentang Pembentukan, Susunan dan Tata Kerja Dewan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional, Dewan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Wilayah dan Panitia Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. 
2) Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan 
Umum RI No 174 Tahun 1986 No 104/KPTS/1986 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Tempat Kegiatan Konstruksi. 
3) Kepmenaker RI No 1135 Tahun 1987 tentang Bendera keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. 
4) Kepmenaker RI No 333 Tahun 1989 tentang Diagnosis dan Pelaporan 
Penyakit Akibat Kerja. 
5) Kepmenaker RI No 245 Tahun 1990 tentang Hari Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Nasional. 
6) Kepmenaker RI No 51 Tahun 1999 tentang Nilai Ambang Batas 
Faktor Fisika di Tempat Kerja. 
7) Kepmenaker RI No 186 Tahun 1999 tentang Unit Penanggulangan 
Kebakaran di Tempat Kerja. 
8) Kepmenaker RI No 197 Thun 1999 tentang Pengendalian Bahan 
Kimia Berbahaya. 
9) Kepmenakertrans RI No 75 Tahun 2002 tentang Pemberlakuan 
Standar Nasional Indonesia (SNI) No SNI-04-0225-2000 Mengenai 
Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000 (PUIL 2000) di Tempat 
Kerja. 
10) Kepmenakertrans RI No 235 Tahun 2003 tentang Jenis-jenis 
Pekerjaan yang Membahayakan Kesehatan, Keselamatan atau Moral 
Anak. 
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11) Kepmenakertrnas RI No 68 Tahun 2004 tentang Pencegahan dan 
Penanggulangan HIV/AIDS di Tempat Kerja. 
e. Instruksi Menteri terkait K3 
1) Instruksi Menteri Tenaga Kerja No 11 Tahun 1997 tentang 
Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran. 
f. Surat Edaran dan Keputusan Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial dan 
Pengawasan Ketenagakerjaan terkait K3 
1) Surat keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial 
dan Pengawasan Ketenagakerjaan Departemen Tenaga Kerja RI No 
84 Tahun 1998 tentang Cara Pengisian Formulir Laporan dan Analisis 
Statistik Kecelakaan. 
2) Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan 
Pengawasan Ketenagakerjaan No 407 Tahun 1999 tentang 
Persyaratan, Penunjukan, Hak dan Kewajiban Teknisi Lift. 
3) Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan 
Pengawasan Ketenagakerjaan No 311 Tahun 2002 tentang Sertifikasi 
Kompetensi Keselamatan dan Kesehatan Kerja Teknisi Listrik. 
2.  Sejarah K3 
a. Era revolusi industri (abad XVIII) 
Pada era ini hal-hal yang turut mempengaruhi perkembangan K3 adalah 
penggantian tenaga hewan dengan mesin-mesin seperti mesin uap yang 
baru ditemukan sebagai sumber energy. 
b. Era industrialisasi 
Sejak era revolusi industri di atas sampai dengan pertengahan abad 20, 
penggunaan teknologi semakin berkembang sehingga K3 juga mengikuti 
perkembangan ini. Perkembangan K3 mengikuti penggunaan teknologi 
(APD, safety device, interlock, dan alat-alat pengaman) 
c. Era Manajemen 
Keterpaduan semua unit-unit kerja seperti safety, health dan masalah 
lingkungan dalam suatu sistem manajemen juga menuntut adanya 
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kualitas yang terjamin baik dari aspek input proses dan output. Hal ini 
ditunjukkan dengan munculnya standar- standar internasional seperti ISO 
9000, ISO 14000 dan ISO 18000. 
d. Era Mendatang 
Perkembangan K3 pada masa yang akan datang tidak hanya difokuskan 
pada permasalahan K3 yang ada sebatas di lingkungan industri dan 
pekerja. 
Perkembangan K3 mulai menyentuh aspek-aspek yang sifatnya publik 
atau untuk masyarakat luas. 
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3.  Filosofi K3 
a. Filosofi dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah melindungi 
keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan 
pekerjaannya, melalui upaya- upaya pengendalian semua bentuk potensi 
bahaya yang ada di lingkungan tempat kerjanya. 
b. Bila semua potensi bahaya telah dikendalikan dan memenuhi batas standar 
aman, maka akan memberikan kontribusi terciptanya kondisi lingkungan 
kerja yang aman, sehat, dan proses produksi menjadi lancar, yang pada 
akhirnya akan dapat menekan risiko kerugian dan berdampak terhadap 
peningkatan produktivitas. 
c. Menurut International Association of Safety Professional, Filosofi K3 
terbagi menjadi 8 filosofi yaitu : 
1) Safety is an ethical responsibility. 
2) Safety is a culture, not a program. 
3) Management is responsible. 
4) Employee must be trained to work safety. 
5) Safety is a condition of employment. 
6) All injuries are preventable. 
7) Safety program must be site specific (tempat khusus). 
8) Safety is good business. 
 
4. Konsep, dan Definisi/Pengertian K3 
Keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja merupakan salah satu 
aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian serius, karena apabila hal 
tersebut diabaikan maka kecekaan yang dialami oleh para pekerja akan 
berakibat pada turunnya kualitas kerja yang di lakukan oleh para pekerja itu 
sendiri, sehingga segala bentuk kegiatan yang dilakukan akan mengalami 
gangguan seperti tenaga kerja yang diperlukan menjadi berkurang. 
a. Konsep  
Perhatikan beberapa pernyataan dalam konsep lama dari K3 berikut: 
1) Kecelakaan merupakan nasib sial dan merupakan risiko yang harus 
diterima. 
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2) Tidak perlu berusaha mencegah 
3) Masih banyak pengganti pekerja 
4) Membutuhkan biaya yang cukup tinggi 
5) Menjadi faktor penghambat produksi 
Sedangkan pernyataan dalam konsep masa kini adalah: 
1) Memandang kecelakaan bukan sebuah nasib. 
2) Kecelakaan pasti ada penyebabnya sehingga dapat dicegah 
3) Penyebab: personal  factors  80-85%  dan  environmental  factors 15 
% sampai 20 % 
4) Kecelakaan selalu menimbulkan kerugian 
5) Peran pimpinan sangat penting & menentukan. 
 
b. Definisi/Pengertian 
Ditinjau dari keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja diartikan sebagai 
suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya mencegah 
kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran, penyakit, dan 
sebagainya. 
1)  Keselamatan (safety) 
Keselamatan kerja diartikan sebagai upaya-upaya yang ditujukan untuk 
melindungi pekerja; menjaga keselamatan orang lain; melindungi 
peralatan, tempat kerja dan bahan produksi; menjaga kelestarian 
lingkungan hidup dan melancarkan proses produksi. 
2)  Kesehatan (health) 
Kesehatan diartikan sebagai derajat/tingkat keadaan fisik dan psikologi 
individu (the degree of physiological and psychological well being of the 
individual). Secara umum, pengertian dari kesehatan adalah upaya-upaya 
yang ditujukan untuk memperoleh kesehatan yang setinggi-tingginya 
dengan cara mencegah dan memberantas penyakit yang diidap oleh 
pekerja, mencegah kelelahan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat. 
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c. Tujuan Penerapan K3 
Tujuan utama dalam Penerapan K3 berdasarkan Undang- Undang No.1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yaitu antara lain: 
1) Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang 
lain di tempat kerja. 
2) Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan 
efisien. 
3) Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional. 
B. Prosedur Keadaan Darurat di Tempat kerja 
Keadaan Darurat didefinisikan sebagai keadaan sulit yang tidak diduga yang 
memerlukan penanganan segera supaya tidak terjadi kecelakaan/kefatalan. 
Unit Tanggap Darurat ialah unit kerja yang dibentuk secara khusus untuk 
menanggulangi keadaaan darurat di tempat kerja. 
Unit kerja tersebut dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi persyaratan 
Occupational Health and Safety Assessment Series (OHSAS 18001:2007 klausul 
4.4.7): “Emergency Preparedness and Response” (Persiapan Tanggap Darurat). 
Bagian dari perencanaan untuk memenuhi klausul OHSAS 18001:2007 4.4.7 
tersebut antara lain: 
1. Potensi Keadaan Darurat 
a. Kebakaran yang tidak mampu dipadamkan Regu Pemadam Kebakaran 
Perusahaan dalam waktu singkat. 
b. Peledakan spontan pada tangki, bin, silo, dsb. 
c. Kebocoran gas/cairan/bahan material berbahaya lainnya dalam sekala besar 
dan tidak bisa diatasi dalam waktu singkat. 
d. Bencana alam di lingkungan Perusahaan (Banjir, Gempa Bumi, Angin Ribut, 
Gunung Meletus, dsb). 
e. Terorisme (Ancaman Bom, Perampokan, dsb). 
f. Demonstrasi/Unjuk Rasa/Huru-hara di dalam/di luar lingkungan Perusahaan. 
g. Kecelakaan / Keracunan Massal. 
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2.  Tugas dan Fungsi Unit Tanggap Darurat 
a. Menentukan dan menanggulangi keadaan darurat Perusahaan. 
b. Melaksanakan latihan tanggap darurat bersama serta melibatkan seluruh 
karyawan secara berkala. 
c. Melaksanakan pertemuan rutin/non-rutin kinerja Unit Tanggap Darurat. 
3.  Peran, Wewenang dan Tanggung Jawab Unit Tanggap Darurat 
Sebelum diuraikan peran, wewenang, dan tanggung jawab dari UnitTanggap 
Darurat, maka lebih baiknya dipelajari Struktur Organisasi Tim Tanggap 
Darurat K3 (Emergency Response Team). 
 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Tim Tanggap Darurat K3 (Emergency Response Team) 
 
Untuk peran, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing unit dapat 
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Tabel 2.1 Peran, Wewenang, dan Tanggung jawab Tim Tanggap Darurat 







a. Menentukan dan memutuskan Kebijakan Tanggap Darurat Perusahaan 
b. Mengajukan anggaran dana yang berkaitan dengan sarana dan 
prasarana tanggap darurat Perusahaan. 
c. Mengundang partisipasi seluruh karyawan untuk melangsungkan latihan 
tanggap darurat di lingkungan Perusahaan. 
d. Menjadwalkan pertemuan rutin maupun non-rutin Unit Tanggap 
Darurat. 






a. Membuat laporan kinerja Unit Tanggap Darurat. 
b. Melakukan pemantauan kebutuhan dan perawatan sarana dan 
prasarana tanggap darurat Perusahaan. 
c. Melaksanakan kerja sama dengan pihak terkait yang berkaitan dengan 
tanggap darurat Perusahaan. 






a. Melangsungkan pemadaman kebakaran menggunakan semua sarana 
pemadam api di lingkungan Perusahaan secara aman, selamat dan 
efektif. 
b. Melaporkan segala kekurangan/kerusakan sarana dan prasarana 
pemadam api di lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Wakil 






a. Melangsungkan pemadaman kebakaran menggunakan semua sarana 
pemadam api di lingkungan Perusahaan secara aman, selamat dan 
efektif. 
b. Melaporkan segala kekurangan/kerusakan sarana dan prasarana 
pemadam api di lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Wakil 
maupun Ketua Unit Tanggap Darurat. 
c. Melaporkan adanya korban tertinggal, terjebak ataupun teruka kepada 
Regu P3K, Koordinator maupun wakil Unit Tanggap Darurat. 
 
Regu P3K 
• Melaksanakan tindakan P3K. 
• Melaporkan segala kekurangan/kerusakan sarana dan prasarana P3K di 
lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Wakil maupun Ketua Unit 
Tanggap Darurat. 
• Melaporkan kepada Koordinator ataupun wakil Unit Tanggap Darurat 
bilamana terdapat korban yang memerlukan tindakan medis lanjut 
pihak ke tiga di luar Perusahaan. 
 
Logistik 
• Mengakomodasi kebutuhan umum tanggap darurat (makanan, 
minuman, pakaian, selimut, pakaian, dsb). 
 
Transportasi 
• Mengakomodasi sarana transportasi darurat dari dalam/luar lingkungan 
Perusahaan. 
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• Memantau perkembangan penanganan kondisi darurat dan 
menjembatani komunikasi antar regu Unit Tanggap Darurat. 
• Memastikan alur komunikasi antar regu Unit Tanggap Darurat dapat 




• Memantau seluruh informasi internal dan mengakomodasi 
informasi/pemberitaan untuk pihak luar. 




• Melaksanakan tindakan keamanan internal maupun eksternal selama 
berlangsungnya tanggap darurat Perusahaan. 
 
C. Rambu Rambu yang Berhubungan dengan K3 
1. Logo/Simbol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Sebelum diuraikan beberapa logo/symbol dari rambu-rambu yang berhubungan 
dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka akan dijelaskan lebih 
dahulu tentang arti dari logo/ symbol dan makna logo/symbol dari K3 tersebut 
berdasarkan KEPMENAKER RI 1135/MEN/1987. 
Gambar logo/symbol yang melambangkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) yang paling umum dikenal oleh kalangan industry di Indonesia adalah 
sesuai dengan KEPMENAKER RI 1135/MEN/1987 seperti gambar logo/symbol 
berikut. 
 
Gambar 2.2 Lambang/logo/ symbol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Arti dan makna lambang/logo/simbol K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
tersebut adalah: 
a. Bentuk lambang K3: palang dilingkari roda bergigi sebelas berwarna hijau 
di atas warna dasar putih. 
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b. Arti dan Makna simbol/lambang/logo K3 :  
1) Palang: bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). 
2) Roda Gigi: bekerja dengan kesegaran jasmani dan rohani. 
3) Warna Putih: bersih dan suci. 
4) Warna Hijau: selamat, sehat dan sejahtera. 
5) Sebelas gerigi roda: sebelas bab dalam Undang-Undang No 1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan Kerja. 
2. Kumpulan Rambu Larangan pada K3 (Safety Sign) 
Berikut beberapa symbol rambu-rambu larangan yang bermanfaat sebagai 
visualisasi di tempat kerja. Rambu-rambu larangan di industry ini biasanya 
diberi warna merah dengan latar belakang putih, dan bergambar hitam, yang 
dilengkapi dengan keterangan maksud dari rambu tersebut. 
 
 
Gambar 2.3 Kumpulan Rambu Larangan 1 
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Gambar 2.4 Kumpulan Rambu Larangan 2 
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3. Kumpulan Rambu  Bahaya pada K3 (Safety Sign) 
Berikut beberapa simbol rambu-rambu peringatan bahaya yang bermanfaat 
sebagai visualisasi di tempat kerja. Rambu-rambu peringatan di industri ini 
biasanya diberi warna blok kuning dengan latar belakang putih, dan bergambar 
hitam, yang dilengkapi dengan keterangan maksud dari rambu tersebut. 
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Gambar 2.6 Kumpulan Rambu Bahaya 2 
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Gambar 2.7 Kumpulan Rambu Bahaya 3 
 
D. Klasifikasi Daerah Berbahaya 
1. Lay out Tempat/ Ruang Kerja 
Sebelum dibahas tentang klasifikasi daerah berbahaya, sebaiknya dilakukan 
identifikasi dan rencana lay outing ruang tempat kerja, labeling kelengkapan 
ruang tempat kerja (format label pada lantai area kerja, label warna perpipaan, 
label kemasan material berbahaya “B3”: Bahan Beracun dan Berbahaya). 
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Berikut contoh sketsa lay out ruang tempat keja ditampakkkan dalam visualisasi. 
 
Gambar 2.8 Sketsa  Gambar Layout Ruang Kerja 
 
Manfaat dari pengaturan (pengendalian) visual ruang kerja dimaksudkan agar 
supaya orang ataupun orang lain (tamu/pengunjung) di tempat kerja dapat 
dengan mudah mengetahui (memahami) situasi tempat/area kerja secara 
langsung bahkan tanpa harus menanyakan kepada petugas/orang lain yang 
bekerja di tempat kerja. 
Pengendalian visual dapat dilakukan dengan memberi tanda/nama/label pada 
lantai kerja, peralatan, laci/rak, kotak penyimpanan dan sejenisnya. Untuk lebih 
memudahkan penerapannya, maka dapat ditambahkan sistem kode warna dalam 
mengorganisir tanda/nama/label tempat kerja. 
2. Label Kode Warna Batas Tempat Kerja 
Berikut adalah contoh label dan kode warna sebagai pengaturan visual dalam 
mengorganisir tempat kerja seperti pada tabel. 
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Tabel 2.2 Label Kode Warna Batas Tempat Kerja 
Warna label 
     Keterangan 
 
1. Batas Area Kerja. 
2. Batas Ruangan Kerja. 
3. Batas Jalur Lalu Lintas. 
 
1. Produk Jadi. 
2. Sarana Umum. 
 
1. Barang/Bahan Baku. 
2. Sarana P3K. 
3. Sarana Keselamatan. 
 
4. Jalur Pejalan Kaki. 
 
Barang/Bahan yang akan diproses 
 
Barang/Bahan Inspeksi QC 
 
1. Produk/Bahan Ditolak (Reject). 
2. Sisa Pekerjaan yang tidak terpakai. 
3. Tanda Berhenti. 
 
1. Rak/Lemari. 
2.   Meja. 
3. Perlengkapan/Peralatan/Mesin. 
 
Area terbatas untuk tujuan operasional 
 
1. Mesin/Alat Berbahaya. 
2. Area terbatas untuk keselamatan. 
3. Sarana Darurat Kebakaran. 
 
Zona Mengandung Bahaya 
 
Berikut contoh gambar format pemasangan label pada lantai kerja 
 
Gambar 2.9 Format Pemasangan Label Lantai Kerja 
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3. Label Kode warna Perpipaan 
Sedangkan hal-hal lain yang berhubungan dengan K3 di tempat kerja yang 
termasuk dalam kategori sangat penting adalah tentang label dank kode 
warna perpipaan. Label (tanda) dan Kode Warna Perpipaan secara umum 
merujuk pada standar ANSI A13.1-2007 (American National Standards 
Institute) dimana terdapat 6 (enam) kode warna dan label (tanda) perpipaan 
yang diatur sebagaimana tabel di bawah berikut : 
 
 
Gambar 2.10 Label dan Kode Warna Perpipaan 
 
Tabel 2.3 Label dan Kode Warna Perpipaan 
Warna label 
     Keterangan 
 
 
1. Air yang dapat diminum. 
2. Air Boiler. 
3. Air Pendingin. 
4. Air Lainnya. 
 Gas Bertekanan 
 
 Pipa Pemadam Kebakaran 
 
 Bahan Mudah Terbakar 
 
 Bahan Mudah Menyala (Bahan Bakar) 
 
 1. Bahan Beracun 
2. Bahan Korosif 
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Untuk pipa dengan ukuran kurang dari 3/4 inch direkomendasikan untuk membuat 
tanda yang mudah dilihat secara permanen. 
Label (tanda) wajib mudah dilihat dan terdapat di setiap belokan pipa, sambungan 
pipa, juga pipa yang melewati dinding. Penempatan label (tanda) dipasang setiap 
interval 7 meter - 15 meter. 
 
 
Gambar 2.11 Label, Kode, warna, Jenis dan Ukuran Perpipaan 
E. Material Safety Data Sheet pada K3 
Pada K3, material safety datasheet yang terpenting untuk diketahui dan dipahami 
lebih dahulu adalah kemasan bahan/material yang berbahaya (B3: Bahan Beracun 
dan Berbahaya). Oleh karena itu perlu dikenali dulu tentang label (tanda/simbol) 
dari kemasan Bahan/Material Berbahaya (B3: Bahan Beracun dan Berbahaya) yang 
secara umum merujuk pada Globally Harmonized System - United Nations (GHS) 
yang diterbitkan oleh PBB (Perserikatan Bangsa - Bangsa). Label (plakat) dipasang 
per satuan kemasan bahan berbahaya ataupun kemasan paket kumpulan 
bahan/material berbahaya. Terdapat 9 (sembilan) Klasifikasi Bahan (Material) 
Berbahaya / B3 (Beracun dan Berbahaya), antara lain seperti disimbolkan berikut:  
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Gambar 2.12 Simbol Kemasan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
 
1. Material Berbahaya (B3)  
Bahan/material berbahaya/B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) dalam hal 
pemberian label (tanda/simbol) transportasinya secara umum merujuk pada U.S 
Department of Transportation (DOT) atau Departement Transportasi Amerika 
Serikat. Label (plakat) secara umum dipasang pada kendaraan pengangkut juga 
pada kemasan paket baik itu transportasi darat, udara dan laut ataupun 
transportasi khusus lainnya. 
 
Gambar 2.13 Contoh Pemasangan Label Kemasan B3 
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2. Klasifikasi Bahan/Material Berbahaya /B3  
Secara umum terdapat 9 (sembilan) klasifikasi bahan/material berbahaya/B3 
(Bahan Beracun dan Berbahaya) antara lain: 
 
Gambar 2.14 Susunan 9-Klasifikasi Bahan Beracun dan Berbahaya (B3) 
 
            
 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 31 dari 89 
 
BAB III  
MELAKSANAKAN PROSEDUR K3LL DI LINGKUNGAN KERJA 
 
A. Pekerjaan Mengacu Perundangan, Peraturan, Kode, dan Standar 
1. Mengacu Perundangan, dan Peraturan 
Dari beberapa definisi dan pengertian tentang K3 pada bab II di atas, maka 
secara praktis pengertian K3 merupakan usaha untuk melaksanakan 
perlindungan agar tenaga kerja senantiasa dalam kondisi selamat serta sehat 
sepanjang melakukan pekerjaan di tempat kerja dan untuk orang lain yang 
memasuki tempat kerja ataupun sumber serta proses produksi secara aman 
serta efektif dalam penggunaannya. 
Bersumber pada Pengertian K3 di atas, kita bisa menarik kesimpulan mengenai 
peran K3, diantaranya: 
a. Tiap Tenaga Kerja memiliki hak memperoleh perlindungan atas 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup 
serta meningkatkan produksi dan produktifitas nasional.  
b. Tiap orang yang berbeda di tempat kerja perlu terjamin keselamatannya  
c. Tiap sumber produksi perlu digunakan serta dipakai secara aman serta 
efektif.   
d. Untuk mengurangi biaya perusahaan bila terjadi kecelakaan kerja serta 
penyakit akibat hubungan kerja lantaran di awal udah ada tindakan 
antisipasi dari perusahaan.  
K3 ini di buat jelas mempunyai maksud dibuatnya K3 secara tersirat tercantum 
dalam undang – undang nomer 1 tahun 1970 mengenai keselamatan kerja 
tepatnya. 
Dalam pengerjaannya K3 yaitu salah satu bentuk usaha untuk membuat tempat 
kerja yang aman, sehat serta bebas dari pencemaran lingkungan, hingga bisa 
mengurangi serta atau bebas dari kecelakaan serta penyakit akibat kerja (PAK) 
yang pada akhirnya bisa meningkatkan system serta produktifitas kerja. 
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Dari uraian di atas yang berhubungan K3 LL dapat disimpulkan bahwa, Undang-
undang K3 yang digunakan di Indonesia adalah: 
a. UU No.1 tahun 1970 
b. UU No.23 tahun 1992 
c. UU No.21 tahun 2003 
d. UU No.13 tahun 2003 
e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. PER-5/MEN/1996 
Bahkan pemerintah telah mengatur dengan jelas untuk perusahaan yang tidak 
melakukan ketetapan undang-undang maka dipakai denda paling banyak 
Rp15.000.000, – atau pidana kurungan paling lama 1 tahun. 
2.  Mengacu Kode, dan Standar 
a. Standar OHSAS 
K3 menurut standar Occupational Health and Safety Assessment Series 
(OHSAS 18001:2007) adalah semua kondisi dan factor yang dapat 
berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja maupun 
orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung, dan tamu) di tempat kerja. 
Manfaat dengan diterapkannya OHSAS 18001:2007 bagi organisasi antara 
lain: 
1) Sebagai bukti komitmen Manajemen yang menaruh perhatian terhadap 
pengelolaan K3. 
2) Memberikan suatu mekanisme terhadap pengelolaan dan jaminan 
adanya penyempurnaan berkelanjutan. 
3) Menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan 
terkait. 
4) Meningkatkan citra perusahaan di mata publik nasional dan 
internasional. 
5) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja guna 
mencegah/mengurangi risiko  kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
melalui pendekatan sistem; 
6) Mengurangi biaya operasional dengan meminimalkan kehilangan waktu 
kerja karena kecelakaan dan penurunan kesehatan serta mengurangi  
biaya kompensasi hokum; 
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7) Meningkatkan hubungan dengan pihak-pihak yang berkepentingan,  
dengan perlindungan pada kesehatan dan properti karyawan, para 
pelanggan dan rekanan. 
 
b. Standar 5S (5R) 
Industri/Pabrik yang menerapkan program 5S akan terlihat bersih dan 
teratur.  Mereka berpikir keadaan yang berantakan akan menyembunyikan 
masalah. Program 5S dipandang sebagai usaha untuk memunculkan 
masalah yang selama ini tersembunyi  dari para pemecah masalah 
(problem solver). 
Saat ini, program 5S telah banyak diadopsi oleh berbagai industri 
di berbagai negara. Popularitas 5S ini tak lepas dari kesuksesan industri 
Jepang yang selama ini memusatkan  perhatiannya terhadap pengurangan 
segala  pemborosan (waste). 5S adalah landasan untuk membentuk 
perilaku manusia agar memiliki kebiasaan (habit) mengurangi pembororsan 
di tempat kerjanya. 
Program 5S pertama kali diperkenalkan di Jepang sebagai suatu gerakan 
kebulatan tekad untuk mengadakan pemilahan (seiri), penataan (seiton), 
pembersihan (seiso), penjagaan kondisi yang mantap (seiketsu), dan 
penyadaran diri akan kebiasaan yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan dengan baik (shitsuke). Masing-masing S dalam 5S beserta 
penjelasannya dijelaskan di bawah ini. 
 
Gambar 3.1 Ilustrasi K3 dengan Implementasi 5S 
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1S – Seiri (Sort) 
Seiri merupakan langkah awal implementasi 5S, yaitu: pemilahan barang 
yang berguna dan tidak berguna: 
a) Barang berguna => Disimpan 
b) Barang tidak berguna => Dibuang 
Dalam langkah awal ini dikenal istilah Red Tag Strategy, yaitu menandai 
barang-barang yang sudah tidak berguna dengan label merah (red tag) agar 
mudah dibedakan dengan barang-barang yang masih berguna. Barang-
barang dengan label merah kemudian disingkirkan dari tempat kerja. 
Semakin ramping (lean) tempat kerja dari barang-barang yang tidak 
dibutuhkan, maka akan semakin efisien tempat kerja tersebut. 
 




2S – Seiton (Set in Order/ Straighten) 
Seiton adalah langkah kedua setelah pemilahan, yaitu: penataan barang 
yang berguna agara mudah dicari, dan aman, serta diberi indikasi. 
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Gambar 3. 3 Biasakan Melakukan system Kaizen di Ttempat kerja 
Sumber: http://wolio-molagi.blogspot.co.id/2012/05/kaizen-konsep-kunci-kesuksesan.html 
 
Dalam langkah kedua ini dikenal istilah Signboard Strategy, yaitu 
menempatkan barang-barang berguna secara rapih dan teratur kemudian 
diberikan indikasi atau penjelasan tentang tempat, nama barang, dan berapa 
banyak barang tersebut agar pada saat akan digunakan barang tersebut 
mudah dan cepat diakses. Signboard strategy mengurangi pemborosan 
dalam bentuk gerakan mondar-mandir mencari barang. 
 
3S – Seiso (Shine) 
Seiso adalah langkah ketiga setelah penataan, yaitu: pembersihan barang 
yang telah ditata dengan rapih agar tidak kotor, termasuk tempat kerja dan 
lingkungan serta mesin, baik mesin yang breakdown maupun dalam rangka 
program preventive maintenance (PM). 
Sebisa mungkin tempat kerja dibuat bersih dan bersinar seperti ruang 
pameran agar lingkungan kerja sehat dan nyaman sehingga mencegah 
motivasi kerja yang turun akibat tempat kerja yang kotor dan berantakan.  
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Gambar 3. 4 Peralatan Tangan harus tersusun rapi 
Sumber: http://wolio-molagi.blogspot.co.id/2012/05/kaizen-konsep-kunci-kesuksesan.html 
 
4S – Seiketsu (Standardize) 
Seiketsu adalah langkah selanjutnya setelah seiri, seiton, dan seiso, yaitu: 
penjagaan lingkungan kerja yang sudah rapi dan bersih menjadi suatu 
standar kerja. Keadaan yang telah dicapai dalam proses seiri, seiton, dan 
seiso harus distandarisasi. Standar-standar ini harus mudah dipahami, 
diimplementasikan ke seluruh anggota organisasi, dan  diperiksa secara 
teratur dan berkala. 
 
Gambar 3. 5 Tempat Kerja dan Peralatan Harus Tersusun Rapi 
Sumber: http://wolio-molagi.blogspot.co.id/2012/05/kaizen-konsep-kunci-kesuksesan.html 
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5S – Shitsuke (Sustain) 
Shitsuke adalah langkah terakhir, yaitu penyadaran diri akan etika kerja: 
 Disiplin terhadap standar 
 Saling menghormati 
 Malu melakukan pelanggaran 
Senang melakukan perbaikan 
 
 
Gambar 3.6 Tempat Kerja Harus Bersih  
Sumber: http://wolio-molagi.blogspot.co.id/2012/05/kaizen-konsep-kunci-kesuksesan.html 
 
Padanan 5S dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dapat dilihat pada 
table halaman berikut.  
 
Tabel 3.1 Padanan 5S dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
JEPANG INDONESIA INGGRIS 
5S 5R 5S 5P 5K 5S 
1S Seiri Ringkas Sortir Sisih Pemilahan Ketertiban Sort 
2S Seiton Rapi Susun Susun Penataan Kerapihan Set in Order 
3S Seiso Resik Sapu Sasap Pembersihan Kebersihan Shine 
4S Seiketsu Rawat Standarisasi Sosoh Penjagaan Kelestarian Standardize 
5S Shitsuke Rajin Swa-disiplin Suluh Penyadaran Kedisiplinan Sustain 
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Suksesnya 5S terletak pada sejauh mana orang melakukan 5S sebagai suatu 
kebiasaan (habit) bukan paksaan sehingga inisiatif perbaikan akan muncul 
dengan sendirinya. Di bawah ini saya telah merangkum hal-hal penting untuk 
pelaksanaan program 5S berdasarkan beberapa literatur dan juga perspektif 
pribadi saat menyaksikan langsung aktivitas 5S di tempat kerja. 
 Membutuhkan keterlibatan/partisipasi semua orang dalam organisasi dari 
level atas sampai level bawah. 
 Membutuhkan komitmen manajemen untuk memastikan kegiatan 5S 
dilakukan setiap hari dan dianggap sebagai prioritas. 
 Merubah perspektif semua orang dalam organisasi bahwa 5S lebih dari 
sekedar program kebersihan maupun housekeeping management. 
 Menerapkan 5S secara konsisten untuk perubahan budaya. 
 Menggunakan sistem visual display untuk mengkomunikasikan  aktivitas 5S 
secara efektif. 
 Melakukan audit 5S secara teratur (mingguan, bulanan, dan surprise audit) 
untuk menilai performance. 
 Membutuhkan edukasi tentang konsep  dan keuntungan aktivitas 5S. 
5S tidak sulit untuk dipahami, tapi 5S sangat sulit untuk dilaksanakan dengan 
benar. 5S memerlukan kegigihan, kebulatan tekad, dan memerlukan usaha 
yang terus menerus. 5S mungkin tidak akan memberikan hasil yang dramatis. 
Namun 5S membuat pekerjaan lebih mudah. 5S akan mengurangi pemborosan 
waktu kerja kita. 5S akan membuat kita bangga atas pekerjaan kita. 5S akan 
meningkatkan produktifitas kerja dan mutu yang lebih baik, sedikit demi sidikit, 
namun terus menerus. 
Budaya K3 dengan Standar 5S di industry ini biasanya beberapa pabrik di 
Indonesia menyebut dengan 5R, yaitu: ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin.  
1) Pengertian, Tujuan dan Manfaat Penerapan 5R (5S) di Tempat Kerja 
Pengertian (definisi) 5R (5S) ialah suatu cara (metode) untuk 
mengatur/mengelola tempat kerja menjadi tempat kerja yang lebih baik secara 
berkelanjutan. 
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Untuk penerapannya di industry dapat dijelaskan seperti gambar berikut. 
 
Gambar 3. 7 Struktur Manajemen budaya 5R 
 
Manfaat penerapan budaya 5R ditempat kerja antara lain adalah: 
a) Meningkatkan produktivitas karena pengaturan tempat kerja yang lebih 
efisien. 
b) Meningkatkan kenyamanan karena tempat kerja selalu bersih dan menjadi 
luas/lapang. 
c) Mengurangi bahaya di tempat kerja karena kualitas tempat kerja yang 
bagus/baik. 
d) Menambah penghematan karena menghilangkan berbagai pemborosan di 
tempat kerja. 
Budaya 5R (5S) saat ini sudah banyak diterapkan pada banyak perusahaan 
(organisasi), terbukti melalui penerapkan budaya 5R (5S) tersebut banyak 
perusahaan-perusahaan yang tumbuh berkembang menjadi perusahaan maju 
dan berdaya saing tinggi. Budaya 5R (5S) merupakan investasi awal bagi 
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2) Penjelasan umum Penerapan 5R (5S) di Tempat Kerja 
Untuk menjelaskan manfaat dari penerapan 5R tersebut adalah dengan ilustrasi 
gambar berikut. 
 
Gambar 3.8 Ilustrasi Penerapan 5R 
a) Ringkas 
(1) Memilah barang yang diperlukan & yang tidak diperlukan. 
(2) Memilah barang yang sudah rusak dan barang yang masih dapat 
digunakan. 
(3) Memilah barang yang harus dibuang atau tidak. 
(4) Memilah barang yang sering digunakan atau jarang penggunaannya. 
b) Rapi 
(1) Menata/mengurutkan peralatan/barang berdasarkan alur proses kerja. 
(2) Menata/mengurutkan peralatan/barang berdasarkan keseringan 
penggunaannya, keseragaman, fungsi dan batas waktu 
penggunaannya. 
(3) Pengaturan (pengendalian) visual supaya peralatan/barang mudah 
ditemukan, teratur dan selalu pada tempatnya. 
c) Resik 
(1) Membersihkan tempat kerja dari semua kotoran, debu dan sampah. 
(2) Menyediakan sarana dan prasarana kebersihan di tempat kerja. 
(3) Meminimalisir sumber-sumber kotoran dan sampah. 
(4) Memperbarui/memperbaiki tempat kerja yang sudah usang/rusak. 
d) Rawat 
 Mempertahankan 3 kondisi di atas dari waktu ke waktu. 
e) Rajin 
 Mendisiplinkan diri untuk melakukan 4 hal di atas. 
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3) Contoh Penerapan Pengendalian Visual dengan 5R di Tempat Kerja 
Pengendalian visual dengan standar 5R di tempat kerja dapat diterapkan sesuai 
dengan lay out ruangan tempat kerja masing-masing. Berikut salah satu contoh 
gambar penerapan pengendalian visual dengan standar 5R di tempat kerja.  
 
 
Gambar 3.9 Contoh Penerapan Pengendalian Visual Standar 5R di Tempat Kerja 
 
Yang terpenting semua pengguna ruang, baik itu dari pengguna internal dan 
eksternal ruang tersebut mengetahui, memahami bahwa di ruang terssebut 
harus mematuhi, minimum mengikuti aturan atau rambu-rambu yang 
berhubungan dengan K3 dari visualisasi gambar di ruang tersebut, walaupun 
tidak harus menggunakan kata-kata, atau seruan kalimat  petunjuk, anjuran, 
himbauan, dan larangan. Sehingga setiap pengguna ruang secara langsung 
terbentuk kebiasaan (habit) yang tertanam, yang selanjutnya menjadikan 
perilaku dan bahkan karakter pekerja di tempat kerja yang bersangkutan.   
c. Standar ISO 45001:2016 
Pengertian ISO 45001:2016 adalah standar internasional yang menetapkan 
persyaratan untuk kesehatan dan keselamatan kerja/sistem manajemen K3, 
dengan panduannya yang dapat memungkinkan organisasi agar secara 
proaktif meningkatkan kinerja dalam hal mencegah cedera, kecelakaan 
kerja  dan gangguan kesehatan. 
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1) Penerapan ISO 45001:2016 
ISO 45001 ini diterapkan untuk setiap organisasi terlepas dari ukuran, 
jenis dan sifat. Semua persyaratan dimaksudkan untuk diintegrasikan 
ke dalam proses manajemen organisasi sendiri. 
ISO 45001 memungkinkan sebuah organisasi, melalui sistem 
manajemen K3, untuk mengintegrasikan aspek lain dari kesehatan dan 
keselamatan, seperti kesehatan  pekerja/ kesejahteraan. 
Dengan Menerapkan Sistem Manajemen K3 / SMK3 di dalam organisasi 
di harapkan kecelakaan kerja akan dapat berkurang drastis, mengingat 
organisasi akan melakukan upaya upaya mencegah, mengurangi dan 
menghilangkan sumber bahaya dan sumber penyakit akibat kerja 
secara sistematis dan berkesinambungan. 
2) Manfaat Penerapan ISO 45001:2016 
a) Mengurangi , mencegah kecelakaan Kerja 
b) Meningkatkan keamanan karyawan 
c) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan Karyawan mengenai 
K3 
d) Menciptakan lingkungan kerja yang aman 
e) Meningkatkan efisiensi kerja 
f) Membuka pasar nasional maupun internasional 
g) Membantu pemerintah dalam implementasi persyaratan 
perundangan K3 
h) Menambah image perusahaan 
i) Dan lain-lainnya. 
B. Kebijakan dan Prosedur K3 Sesuai SOP 
Setiap melakukan suatu pekerjaan harus memperhatikan K3LH (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Lingkungan Hidup) atau K3LL (Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Lindung Lingkungan) agar tidak terjadi kesalahan yang dapat berakibat fatal. Selain 
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itu kita harus memperhatikan kebersihan yang ada pada lingkungan kerja agar 
dapat menciptakan suasana yang nyaman dan sehat. Sehat artinya bahwa 
lingkungan itu telah benar-benar bersih. Nyaman memiliki arti yang menunjukan 
bahwa tempat itu memang rapi dan indah serta enak untuk dipandang. 
Sedangkan Keselamatan Kerja adalah usaha untuk sedapat mungkin memberikan 
jaminan kondisi kerja yang aman dan sehat untuk mencegah kecelakaan,cacat dan 
kematian sebagai akibat kecelakaan kerja pada setiap karyawan dan 
untukmelindungi sumber daya manusia. 
Faktor-faktor pendukung keselamatan kerja antara lain: 
 Pengaturan jam kerja dengan memperhatikan kondisi fit untuk pekerja. 
 Pengaturan jam istirahat yang memadai untuk menjaga kestabilan untukbekerja. 
 Pengaturan Penggunaan peralatan kantor yang menjamin kesehatan kerja 
pekerja. 
 Pengaturan Sikap tubuh dan anggota badan yang efektif yang tidak 
menimbulkan gangguan ketika bekerja. 
 Penyediaan sarana untuk melindungi keselamatan kerja pekerja. 
Kedisiplinan pekerja untuk mentaati ketentuan penggunaan peralatan kerja dan 
perlindungan keselamatan kerja yang telah disediakan dan diatur dengan SOP 
(Standard Operating Prosedur) yang telah ditetapkan. 
Sehingga Kebijakan dan Prosedur pada K3 yang dilakukan haruslah 
mempertimbangkan: 
1. Unsur Manusia 
Merupakan upaya preventif agar tidak terjadi kecelakaan atau paling tidak 
untuk menekan timbulnya kecelakaan menjadi seminimal mungkin (mengurangi 
terjadinya kecelakaan). Mencegah atau paling tidak mengurangi timbulnya 
cidera, penyakit, cacat bahkan kematian yang diakibatkan oleh kecelakaan 
kerja. Menyediakan tempat kerja dan fasilitas kerja yang aman, nyaman dan 
terjamin sehingga etos kerja tinggi, produktifitas kerja meningkat. 
Penerapan metode kerja dan metode keselamatan kerja yang baik sehingga 
para pekerja dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja. 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 44 dari 89 
 
2. Unsur Pekerjaan  
Mengamankan tempat kerja, peralatan kerja, material (bahan-bahan), 
konstruksi, instalasi pekerjaan dan berbagai sumber daya lainnya. 
 Meningkatkan produktifitas pekerjaan dan menjamin kelangsungan 
produksinya. Terwujudnya tempat kerja yang aman, nyaman dan terjamin 
kelangsungannya. Terwujudnya pelaksanaan pekerjaan yang tepat waktu 
dengan hasil yang baik dan memuaskan. 
3. Unsur Perusahaan 
Menekan biaya operasional pekerjaan sehingga keuntungan menjadi lebih 
besar, perusahaan bisa lebih berkembang dan kesejahteraan karyawan dapat 
ditingkatkan. 
Mewujudkan kepuasan pelanggan (pemberi kerja) sehingga kesempatan 
perusahaan untuk mencari dan mendapatkan pekerjaan lebih banyak. Sehingga 
terwujudnya perusahaan yang sehat. 
4.  Kecelakaan 
Kejadian yang tidak terduga (tidak ada unsur kesengajaan) dan tidak 
diharapkan karena mengakibatkan kerugian, baik material maupun penderitaan 
bagi yang mengalaminya. Adapun Penyebab Kecelakaan diakibatkan dari: 
a. Faktor Internal. 
1). Kecenderungan seseorang untuk mendapatkan kecelakaan, apabila 
sedang melaksanakan pekerjaan tertentu. 
2). Kemampuan dan kecakapan seseorang yang terbatas dan tidak 
berimbang dengan pekerjaan yang ditangani. 
3). Sikap dan perilaku yang tidak baik dalam melaksanakan pekerjaan 
misalnya merokok di tempat yang membahayakan, bekerja sambil 
bercanda, tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja dan sebagainya. 
b. Faktor External. 
1). Pendelegasian dan pembagian tugas kepada para pekerja yang tidak 
proporsional dan kurang jelas. 
2). Jenis pekerjaan yang ditangani mempunyai resiko kecelakaan cukup 
tinggi (rentan). 
3). Prasarana dan sarana kerja yang tidak memadai. 
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4). Upah dan kesejahteraan karyawan yang rendah. 
5). Timbulnya gejolak sosial, ekonomi dan politik yang mengakibatkan 
munculnya keresahan pada para pekerja. 
6). Lingkungan dan peralatan kerja yang tidak memenuhi standar 
keselamatan kerja, misalnya lantai berair dan licin, ruangan kerja 
berdebu, ruangan kerja bersuhu tinggi, mesin-mesin yang tidak 
dilindungi, kondisi hujan, peralatan kerja rusak dan sebagainya. 
5. Akibat Kecelakaan  
Akibat kecelakaan di perusahaan sering dikategorikan sebagai 5K, yaitu:  
a. Kerusakan 
b. Kekacauan Organisasi 
c. Keluhan dan Kesedihan 
d. Kelaianan dan Cacat 
e. Kematian 
6. Klasifikasi Kecelakaan 
a. Menurut jenis kecelakaan (Terjatuh) 
 Tertimpa benda jatuh 
 Tertumbuk atau terkena benda 
 Terjepit oleh benda 
 Pengaruh suhu tinggi 
 Terkena sengatan arus listrik 
 Tersambar petir. 
b. Menurut sumber kecelakaan 
 Dari mesin 
 Alat angkut dan alat angkat 
 Bahan/zat erbahaya dan radiasi 
 Lingkungan kerja 
c. Menurut Sifat Luka atau Kelainan 
 Patah tulang,  
 Memar,  
 Gegar otak,  
 Luka bakar,  
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 46 dari 89 
 
 Keracunan mendadak,  
  Akibat cuaca. 
d. Keadaan yang tergolong Berbahaya 
 Peralatan kerja yang rusak dan tidak bisa berfungsi sebagaimana 
mestinya. 
 Mesin-mesin yang tidak terlindungi dengan baik. 
 Tempat kerja yang membahayakan (berdebu, licin, becek, berminyak, 
panas, berbau menyengat, terlalu dingin dsb). 
 Konstruksi atau instalasi pekerjaan yang tidak memenuhi syarat. 
e. Perbuatan yang Berbahaya  
 Bekerja sembarangan tanpa mengindahkan ketentuan dan peraturan 
keselamatan kerja. 
 Bekerja tanpa menggunakan baju atau menggunakan baju yang 
kedodoran. 
 Bekerja sambil bersendau gurau, merokok 
 Membuka dengan sengaja perlengkapan pelindung mesin dan instalasi 
pekerjaan yang membahayakan. 
f. Pencegahan Kecelakaan 
Mempersiapkan pekerja untuk dapat bekerja dengan aman dengan cara: 
 Memberikan penjelasan dan contoh bagaimana melaksanakan suatu 
pekerjaan. 
 Memberikan penjelasan dan contoh bagaimana suatu pekerjaan harus 
dikerjakan dengan aman. 
 Menjelaskan peralatan kerja dan alat-alat keselamatan kerja yang dipakai, 
termasuk cara penggunaannya. 
 Menjelaskan tentang tempat dan jenis pekerjaan yang mempunyai tingkat 
bahaya tinggi dan menjelaskan upaya penanganan serta pencegahannya 
agar tidak timbul kecelakaan. 
 Memberikan buku pedoman keselamatan kerja. 
 Memasang poster, slogan, spanduk dll di tempat tertentu dan di tempat 
kerja. 
 Memberikan pendidikan dan pelatihan keselamatan kerja. 
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g. Penanggulangan Kecelakaan Akibat Kebakaran 
 Jangan membuang puntung rokok ke tempat yang mudah terbakar 
 Hindari sumber-sumber menyala di tempat terbuka 
 Hindari peralatan yang mudah meledak 
h. Perlengkapan Pemadam Kebakaran Perlengkapan pemadam kebakaran 
terdiri dari 2 macam yaitu: 
 Alat pemadam yang dipasang di tempat. Contohnya yaitu air otomatis, 
pipa air, pompa air dan selang untuk aliran listrik. 
 Alat pemadam yang dapat di bawa yaitu alat pemadam kebakaran dan 
bahan kering CO2 atau busa. 
1) Kebakaran akibat instalasi listrik dan petir:  
a). Buat instalasi listrik sesuai dengan aturan 
b). Gunakan sekring/MCB sesuai ukuran 
c). Gunakan kabel standart yang baik 
d). Hindari percabangan antar rumah 
e). Ganti kabel dan instalasi yang telah usang 
2) Kecelakaan terhadap zat berbahaya 
a) Bahan eksplosif yaitu bahan yang mudah meledak. Contoh: garam 
logam yg dapat meledak krn oksidasi diri, tanpa pengaruh tertentu dari 
luar. 
b) Bahan-bahan yang mengoksidasi yaitu bahan ini kaya O2, sehingga 
resiko kebakaran sangat tinggi 
c) Bahan-bahan yg mudah terbakar yaitu tingkat bahaya bahan-bahan ini 
ditentukan oleh titik bakarnya, makin rendah titik bakarnya,makin 
berbahaya. 
d) Bahan beracun 
e) Bahan korosif meliputi asan alkali, atau bahan lain yg menyebabkan 
kebakaran pd kulit yang tersentuh 
f) Bahan radioaktif yaitu meliputi isotop radioaktif dan semua 
persenyawaan yg mengandung bahan radioaktif. 
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Beberapa istilah bahaya scara teoritis yang sering ditemui dalam lingkungan kerja 
meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
 HAZARD (Sumber Bahaya), Suatu keadaan yang memungkinkan/dapat 
menimbulkan kecelakaan, penyakit, kerusakan atau menghambat kemampuan 
pekerja yang ada. 
 DANGER (Tingkat Bahaya), Peluang bahaya sudah tampak (kondisi bahaya 
sudah ada tetapi dapat dicegah dengan berbagai tindakan prventif. 
 RISK, prediksi tingkat keparahan bila terjadi bahaya dalam siklus tertentu. 
 INCIDENT, Munculnya kejadian yang bahaya (kejadian yang tidak diinginkan, 
yang dapat/telah mengadakan kontak dengan sumber energi yang melebihi 
ambang batas badan/struktur. 
 ACCIDENT, Kejadian bahaya yang disertai adanya korban dan atau kerugian 
(manusia/benda) 
Dalam K3 ada tiga norma yang selalu harus dipahami, yaitu: 
 Aturan berkaitan dengan keselamatan dan kesehtan kerja 
 Di terapkan untuk melindungi tenaga kerja 
 Resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) 
Sasaran dari K3 adalah: 
 Menjamin keselamatan operator dan orang lain 
 Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan 
 menjamin proses produksi aman dan lancar 
Tujuan norma-norma ini agar terjadi keseimbangan dari pihak perusahaan dapat 
menjamin keselamatan pekerja. 
Cara pengendalian ancaman bahaya kesehatan kerja: 
 Pengendalian Teknik (Contoh: mengganti prosedur kerja, menutup atau 
mengisolasi bahan bahaya, menggunakan otomatisasi pekerja, ventilasi 
sebagai pengganti udara yang cukup) 
a. Pengendalian administrasi (Contoh: mengatur waktu yang pas/ 
sesuai antara jam kerja dengan istirahat, menyusun peraturan K3, 
memasang tanda-tanda peringatan, membuat data bahan-bahan yang 
berbahaya dan yang aman, mengadakan dan melakukan pelatihan system 
penanganan darurat). 
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C. Jenis Peralatan sesuai Prosedur Operasi Persyaratan K3LL untuk 
Menghidari Potensi Bahaya 
Peralatan pada K3 yang paling banyak digunakan di industry pada prinsipnya 
adalah untuk antisipasi dan melindungi keselamatan manusia dari kondisi bahaya 
dari resiko pekerjaan. Sehingga peralatan yang banyak disiapkan di industry sesuai 
dengan persyaratan dari K3 adalah Alat Pelindung Diri (APD).  
1. Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan wajib yang digunakan saat bekerja 
sesuai dengan bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan tenaga kerja 
itu sendiri maupun orang lain di tempat kerja. 
 
Gambar 3. 10 Contoh Beberapa Alat Pelindung Diri (APD) 
 
Pengamanan sebagai tindakan keselamatan kerja. 
a. Perlindungan badan yang meliputi seluruh badan. 
b. Perlindungan mesin. 
c. Pengamanan listrik yang harus mengadakan pengecekan berkala. 
d. Pengamanan ruangan, meliputi sistem alarm, alat pemadam kebakaran, 
penerangan yang cukup, ventilasi yang cukup, jalur evakuasi yang khusus. 
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APD adalah perlengkapan wajib yang digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan 
resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiridan orang di 
sekelilingnya. 
Adapun bentuk peralatan dari alat pelindung: 
a. Safety helmet, berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda-benda yang 
dapat melukai kepala. 
b. Safety belt, berfungsi sebagai alat pengaman ketika menggunakan alat 
trasportasi. 
c. Penutup telinga, berfungsi sebagai penutu telinga ketika bekerja di tempat 
yang bising. 
d. Kaca mata pengamanan, berfungsi sebagai pengamanan mata ketika bekerja 
dari percikan. 
e. Pelindung wajah, berfungsi sebagai pelindung wajah ketika bekerja. 
f. Masker berfungsi sebagai penyaring udara yang dihisap di tempat yang 
kualitas udaranya kurang bagus. 
Jadi, berdasarkan syarat – syarat keselamatan kerja diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan K3 antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi – tingginya baik buruh, 
petani, nelayan, pegawai negeri, maupun pekerja – pekerja bebas. 
b. Untuk mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan – kecelakaan 
akibat kerja perlu memelihara dan meningkatkan kesehatan efisiensi dan daya 
produktivitas kerja serta meningkatkan kegairahan dan kenikmatan kerja. 
 
2. Prosedur Operasi Peralatan 
Prosedur operasi peralatan yang sesuai dari persyaratan K3LL adalah 
dimaksudkan untuk menjamin mesin atau alat yang berbahaya secara tepat telah 
dimatikan dan tidak akan menyala kembali selama pekerjaan berbahaya ataupun 
pekerjaan perbaikan/perawatan sedang berlangsung sampai dengan pekerjaan 
tersebut telah selesai. Hal tersebut sering diistilahkan dengan “Lockout Tagout” 
(LOTO). Untuk anjuran dan perhatian serta pemberitahuan akan adanya bahaya 
dalam K3 sering digunakan label tulisan-tulisan berwarna dan dilengkapi dengan 
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gembok segel pengaman, berikut gambar contoh pemberitahauan bahwa pada 








Gambar 3.11 Contoh Beberapa Penerapan Label LOTO di Tempat Kerja  
a. Prosedur Umum LOTO (Lockout Tagout) 
Secara umum LOTO di perusahaan biasanya digunakan untuk: 
1) Mengidentifikasi Sumber Energi. 
2) Mengisolasi dan mematikan Sumber Energi. 
3) Mengunci dan Memberi Tanda Bahaya pada Sumber Energi. 
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b. Peralatan LOTO   
Beberapa contoh peralatan yang digunakan untuk kelengkapan sistem LOTO 
seperti tampak seperti pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 3.12 Contoh Beberapa Peralatan LOTO 
c. Sumber Bahaya yang Sering Terjadi di Tempat Kerja  
1) Api dan Kebakaran  
Api ialah suatu reaksi kimia (oksidasi) cepat yang terbentuk dari 3 (tiga) 
unsur yaitu panas, oksigen dan bahan mudah terbakar yang menghasilkan 
panas dan cahaya. 
Ilustrasi 3 (tiga) unsur api dapat dilihat sebagaimana pada gambar segitiga 
api berikut. 
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Gambar 3.13 Susunan Segitiga Api 
 
Sedangkan pengertian (definisi) Kebakaran ialah nyala api baik kecil 
maupun besar pada tempat, situasi dan waktu yang tidak dikehendaki yang 
bersifat merugikan dan pada umumnya sulit untuk dikendalikan. 
Kebakaran juga termasuk dalam salah satu kategori kondisi/situasi darurat di 
lingkungan Perusahaan baik dari luar maupun dalam lokasi tempat kerja. 
2) Tahap Terjadinya Kebakaran 
Kejadian kebakaran pada umumnya menimbulkan banyak kerugian baik itu 
korban jiwa maupun kerugian harta benda. Hal tersebut dikarenakan pada 
umumnya kebakaran sulit untuk dikendalikan (dipadamkan). Untuk 
menghindari kerugian yang dimaksud, maka perlu kita kenali sifat-sifat 
terjadinya (tahap-tahap) kebakaran tersebut. 
3) Tahap-tahap kebakaran  
a) Tahap Kebakaran Muncul 
 Reaksi 3 (tiga) unsur api (panas, oksigen dan bahan mudah 
terbakar). 
 Dapat padam dengan sendirinya apabila api tidak dapat mencapai 
tahap kebakaran selanjutnya. 
 Menentukan tindakan pemadaman atau untuk menyelamatkan diri. 
b) Tahap Kebakaran Tumbuh 
 Api membakar bahan mudah terbakar sehingga panas meningkat. 
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 Dapat terjadi flashover (ikut menyalanya bahan mudah terbakar lain 
di sekitar api karena panas tinggi). 
 Berpotensi menimbulkan korban terjebak, terluka ataupun kematian 
bagi petugas pemadam. 
c) Tahap Kebakaran Puncak 
 Semua bahan mudah terbakar menyala secara keseluruhan. 
 Nyala api paling panas dan yang paling berbahaya bagi siapa saja 
yang terperangkap di dalamnya. 
d) Tahap Kebakaran Reda (Padam) 
 Tahap kebakaran yang memakan waktu paling lama di antara tahap-
tahap kebakaran lainnya. 
 Penurunan kadar O2 (oksigen) atau bahan mudah terbakar secara 
signifikan yang menyebabkan padamnya api (kebakaran). 
 Terdapatnya bahan mudah terbakar yang belum menyala berpotensi 
menimbulkan nyala api baru secara. 
 Berpotensi menimbulkan backdraft (ledakan yang terjadi akibat 
masuknya pasokan oksigen secara tiba-tiba dari kebakaran ruang 
tertutup yang dibuka mendadak saat kebakaran berlangsung). 
 
 
Gambar 3.14 Grafik Ilustrasi Tahap-tahap Kebakaran 
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d. Cara /Metode Memadamkan Api/Kebakaran 
Untuk dapat memadamkan api (kebakaran) terdapat beberapa metode/cara 
berdasarkan teori terbentuknya api (segitiga api) yaitu diantaranya ialah 
dengan metode pendinginan, isolasi, dilusi, pemisahan bahan mudah 
terbakar dan pemutusan rantai reaksi api. 
 
    Gambar 3.15 Salah Satu Anggota Pasukan Pemadam Kebakaran 
 
Beberapa cara/metode pemadaman kebakaran, diantaranya dengan cara: 
1) Pendinginan 
o Menghilangkan unsur panas. 
o Menggunakan media bahan dasar air. 
2) Isolasi 
o Menutup permukaan benda yang terbakar untuk menghalangi unsur O2 
menyalakan api. 
o Menggunakan media serbuk ataupun busa. 
3) Dilusi 
o Meniupkan gas inert untuk menghalangi unsur O2 menyalakan api. 
o Menggunakan media gas CO2. 
4) Pemisahan Bahan Mudah Terbakar 
o Memisahkan bahan mudah terbakar dari unsur api. 
o Memindahkan bahan-bahan mudah terbakar jauh dari jangkauan api. 
5) Pemutusan Rantai Reaksi 
o Memutus rantai reaksi api dengan menggunakan bahan tertentu untuk 
mengikat radikal bebas pemicu rantai reaksi api. 
o Menggunakan bahan dasar Halon (Penggunaan Halon sekarang 
dilarang karena menimbulkan efek rumah kaca). 
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e. Klasifikasi Kebakaran Menurut NFPA (National Fire Protection      
Association) Amerika 
Kebakaran diklasifikan (dikelompokkan) berdasarkan sumber penyebab api 
yang muncul dalam kejadian kebakaran. Klasifikasi (kelas) kebakaran secara 
umum merujuk pada klasifikasi Internasional yaitu klasifikasi (kelas) 
kebakaran menurut NFPA (National Fire Protection Association) 
Amerika. 
Sumber terakhir sampai dengan artikel ini disusun, NFPA membagi klasifikasi 
(kelas) kebakaran menjadi 6 (enam) kelas yaitu:  
1) Kebakaran Kelas A,  
2) Kebakaran Kelas B,  
3) Kebakaran Kelas C,  
4) Kebakaran Kelas D,  
5) Kebakaran Kelas E dan  
6) Kebakaran Kelas K. 
Klasifikasi (kelas) kebakaran berguna untuk menentukan media pemadam 
efektif untuk memadamkan api/kebakaran menurut sumber api/kebakaran 
tersebut, serta berguna untuk menentukan tingkat keamanan jenis suatu 
media pemadam sebagai media pemadam suatu kelas kebakaran 
berdasarkan sumber api/kebakarannya. 
 
Berikut tabel pengklasifikasian kebakaran berdasarkan kelasnya, 
distrukturkan dalam table lengkap dengan bahan pemadamnya. 
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Tabel 3.2 Klasifikasi Kebakaran menurut NFPA 
Kelas Jenis Kebakaran Pemadam 
 
Padat Non Logam  
Kertas, Kain, Plastik, Kayu 
Air, Uap Air, Pasir, Busa, 




Metana, Amoniak, Solar 






CO2, Serbuk Kimia 




Aluminium, Tembaga, Besi, Baja 






Belum Diketahui Secara 
Spesifik 
 
Bahan Masakan  
Lemak dan Minyak Masakan 
 
Cairan Kimia, CO2 
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BAB IV  
MELAKSANAKAN PROSEDUR TANGGAP DARURAT 
 
Keadaan Darurat didefinisikan sebagai keadaan sulit yang tidak diduga yang 
memerlukan penanganan segera supaya tidak terjadi kecelakaan/kefatalan. 
Sehingga Unit Tanggap Darurat ialah unit kerja yang dibentuk secara khusus untuk 
menanggulangi keadaaan darurat di tempat kerja. 
Unit kerja tersebut dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi persyaratan OHSAS 
18001:2007 klausul 4.4.7 Emergency Preparedness and Response (Persiapan Tanggap 
Darurat). Bagian dari perencanaan untuk memenuhi klausul OHSAS 18001:2007 4.4.7 
tersebut antara lain: 
A. Mendefisinikan Potensi Keadaan Darurat 
1 Kebakaran yang tidak mampu dipadamkan Regu Pemadam Kebakaran 
Perusahaan dalam waktu singkat. 
2 Peledakan spontan pada tangki, bin, silo, dsb. 
3 Kebocoran gas/cairan/bahan material berbahaya lainnya dalam sekala besar dan 
tidak bisa diatasi dalam waktu singkat. 
4 Bencana alam di lingkungan Perusahaan (Banjir, Gempa Bumi, Angin Ribut, 
Gunung Meletus, dsb). 
5 Terorisme (Ancaman Bom, Perampokan, dsb). 
6 Demonstrasi/Unjuk Rasa/Huru-hara di dalam/di luar lingkungan Perusahaan. 
7 Kecelakaan / Keracunan Massal. 
B. Mendefinisikan Tugas dan Fungsi Unit Tanggap Darurat 
1. Menentukan dan menanggulangi keadaan darurat Perusahaan. 
2. Melaksanakan latihan tanggap darurat bersama serta melibatkan seluruh 
karyawan secara berkala. 
3. Melaksanakan pertemuan rutin/non-rutin kinerja Unit Tanggap Darurat. 
C. Prosedur Tanggap Darurat  
Prosedur tanggap darurat, yaitu tata cara dalam mengantisipasi keadaan darurat, 
secara garis besarnya meliputi: 
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• Rencana/rancangan dalam menghadapi keadaan darurat. 
• Pendidikan dan Latihan. 
• Penanggulangan keadaan darurat. 
• Pemindahan dan penutupan. 
1. Rencana Menghadapi Keadaan Darurat 
Rencana/rancangan menghadapi keadaan darurat dimaksudkan untuk 
mempersiapkan koordinasi dan petunjuk bagi rencana kegiatan 
organisasi/perusahaan, kesiagaan untuk bertindak dan mendeteksi kejanggalan 
pada kegiatan organisasi (pada proses pelayanan) dan/atau gejala alam, dimana 
diduga kemungkinan akan adanya kecelakaan baik perseorangan, gangguan di 
wilayah kerja atau kekacauan lingkungan.  
Penyusunan rencana/rancangan tersebut diatas, mengacu pada informasi 
sebagai berikut: 
a. Kemungkinan akan bahaya. 
b. System peringatan bahaya. 
c. Prosedur pengaturan tugas & bertindak. 
d. Manajemen dan control 
e. Komunikasi di lapangan. 
f. Urutan Kuasa. 
g. Tindakan / kegiatan anggota 
h. Pusat organisasi keadaan darurat 
i. Prosedur pemindahan (evakuasi)  
j. Kelompok penolong 
k. Modal. 
Tanda dan peringatan yang baik dan benar untuk menghadapi keadaan darurat 
dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan masing-masing, seperti: 
a. Deteksi kebakaran 
b. Alarm kebakaran 
c. System peralatan deteksi 
d. Teriakan para pekerja. 
e. Peringatan dari luar. 
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Dalam upaya memenuhi kesiapan untuk menangani Keadaan Darurat, maka 
secara hukum setiap perusahaan wajib: 
1 Menyediakan Perlengkapan keadaan darurat seperti APAR dan sirine, Kotak 
P3K, Jalur-jalur Evakuasi, Assemblly Point (Tempat berkumpul) yang sesuai 
dengan fungsi dan kegunaannya.  
2 Menyediakan Prosedur Tanggap Darurat.  
3 Membentuk Tim Tanggap Darurat.  
4 Melakukan Inspeksi terhadap perlengkapan keadaan darurat tersebut secara 
berkala.  
5 Mengadakan pelatihan dan simulasi keadaan darurat. 
Rencana/rancangan tersebut harus berisikan informasi yang memungkinkan 
siapa saja untuk bisa menguasai keadaan darurat, seperti membunyikan alarm 
dan memberitahukan kepada atasan mereka secepatnya. 
2. Pendidikan dan Latihan 
Pendidikan dan latihan dalam menghadapi keadaan darurat, dimaksudkan selain 
untuk memastikan perlindungan yang maksimal bagi jiwa dan kekayaan 
(gedung, mesin/peralatan, kendaraan dan lain-lain), juga untuk mengurangi 
timbulnya situasi dengan akibat yang merugikan. Persyaratan utama yang harus 
dimengerti oleh para pekerja adalah mengerti dan memahami kegunaan dari: 
prosedur tanggap darurat dan rencana/rancangan dalam menghadapi keadaan 
darurat serta memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan prosedur 
penanggulangannya. 
Pendidikan dan latihan keadaan darurat ini biasanya dibuat dalam bentuk 
pelatihan dan simulasi dengan pembagian tugas (job description) sebagai 
berikut.  
Adapun tujuan penugasan tim Satuan Tugas (tim Satgas) Tanggap Darurat 
adalah:  
a. Melaksanakan latihan tanggap darurat bersama serta melibatkan seluruh 
supervisor, dan karyawan atau dosen, karyawan dan mahasiswa secara 
berkala. (bila di perguruan tinggi), atau guru (bila di Sekolah-Sekolah) 
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b. Kegiatan simulasi tanggap darurat bertujuan untuk melatih dosen, karyawan 
dan mahasiswa untuk dapat melakukan tindakan yang tepat apabila terjadi 
kondisi darurat.  
c. Kegiatan ini melibatkan peran aktif dari seluruh supervisor, karyawan, dn atau 
dosen, karyawan dan mahasiswa (bila di perguruan tinggi yang ada di 
kampus) saat pelaksanaan simulasi tanggap darurat. 
3. Penanggulangan Keadaan Darurat 
Dalam hal menangani/menangulangi keadaan darurat, khususnya dilingkungan 
industry baik industry barang maupun industry jasa, diperlukan usaha bersama 
dari seluruh tim penyelamat (Rescue Team). Untuk itu kelompok-kelompok tim 
penanggulangan keadaan darurat (Emergency Response Team) harus sudah 
dibentuk dengan nama khusus, tindakan-tindakan dan kepada siapa harus 
dilaporkan dan koordinasi apa yang ada. Berikut ini adalah kelompok 
penanggulangan keadaan darurat yang bisa dibentuk: 
a. Pusat Koordinator selaku Pos Komando. 
b. Tim Penyelamat yang berpengalaman di bidang Pertolongan Pertama. 
c. Tim/Regu Pemadam Kebakaran. 
d. Keamanan (Satuan Pengamanan/SATPAM). 
e. Anggota staff lain yang terpilih. 
4. Pemindahan dan Penutupan 
Pada saat keadaan darurat, pastikan untuk menutup/menghentikan 
kegiatan/pekerjaan dan melakukan evakuasi (pemindahan) seluruh pekerja dari 
tempat kejadian. Evakuasi ini harus selalu disetujui oleh pejabat tertinggi dari 
jajaran manajemen atau apabila tidak ada ditempat bisa diwakili oleh pejabat 
dibawahnya, sesuai jenjang organisasi yang telah ditetapkan. 
Anggota tim/regu penyelamat harus selalu bersedia merelakan diri tinggal di 
tempat kejadian, kecuali dalam bahaya atau sesuai dengan petunjuk manajer 
senior. 
Rancangan dan tanggap darurat, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses manajemen. Komitmen dan kebijakan manajemen dalam menyikapi 
upaya pencegahan kerugian akibat keadaan darurat, merupakan “kunci” untuk 
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mengendalikan resiko yang mungkin terjadi, sehingga d`pat mencegah dan atau 
meminimalisasi kerugian. 
Sikap waspada dan kesadaran serta disiplin yang tinggi dan penuh tanggung 
jawab dari seluruh unsure yang terlibat baik pimpinan perusahaan maupun 
tenaga kerja, akan pentingnya mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam 
prosedur tanggap darurat untuk tetap terpeliharanya pelayanan yang prima 
terhadap keselamatan tenaga kerja, dapat diciptakan melalui pendidikan dan 
latihan yang berkualitas. 
D. Tahapan Penyusunan Prosedur Tanggap Darurat dan Implementasinya 
Rencana tanggap darurat dalam bentuk prosedur tanggap darurat merupakan 
acuan bagi pelaksanaan penanggulangan keadaan darurat. Perencanaan 
kesiapsiagaan tanggap darurat untuk industri maupun untuk bangunan sangat 
bervariasi. Faktor yang mempengaruhi adalah: 
1 Karakteristik hunian, kegiatan dan mobilitas penghuni. Semakin tinggi 
bangunan, semakin kompleks dalam perencanaan kesiapsiagaan tanggap 
darurat. Ketersediaan sarana darurat, perencanaan kesiapan darurat harus 
menyesuaikan dengan kondisi ketersediaan sumber daya yang ada. 
2 Lokasi geografi bangunan dan instalasi industri, faktor letak geografi perlu 
dipertimbangkan dalam kesiapan tanggap berkaitan dengan bencana alam.  
3 Lingkungan bangunan gedung dan instalasi proses, tata letak bangunan dan 
gedung yang berkaitan dengan kepadatan lingkungan merupakan faktor yang 
perlu dipertimbangkan. Dalam keadaan darurat, untuk area dengan tingkat 
mobilitas lalu lintas yang tinggi, akses bantuan luar seperti Dinas Pemadam 
atau Departemen Pemadam menuju ke bangunan akan mengalami hambatan, 
sehingga sumber daya yang tersedia harus mampu untuk menanggulangi 
keadaan secara mandiri. Perhatikan Alur berikut ini: 
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Gambar 4.1 Alur Bentuk Tim Penyusun Rencana Tanggap Darurat 
 
Tahap 1: Bentuk Tim Penyusun Rencana Tanggap Darurat 
 Tim Penyusunan dengan kriteria antara lain: 
 Memahami filosofi K3  
 Mengenal kegiatan unit kerja 
 Memahami peralatan/sarana darurat secara operasional 
 Memahami tata laksana kerja organisasi 
 Semua anggota tim harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
secara aktif. 
Tahap 2 : Membuat/Menentukan Tujuan Dan Ruang Lingkup. 
Tentukan Tujuan dan Lingkup yang jelas dan tertulis yang disesuaikan 
dengan kebijakan dan komitmen perusahaan, sesuai dengan karakteristik 
hunian dan konstruksi bangunan serta sesuai dengan ketersedian 
sistem/sarana/peralatan darurat yang tersedia 
Tahap 3: Identifikasi & Penilaian Risiko Kebakaran. 
Identifikasi Evaluasi potensi bahaya yang dapat mengakibatkan keadaan 
darurat dalam bentuk penilaian resiko serta skenarionya.  
Identifikasi potensi bahaya meliputi kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat terjadi seperti; 
Jenis keadaan darurat yang mungkin akan terjadi baik bahaya internal 
maupun external. 
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Pertimbangan keadaan darurat seperti: Kebakaran. Ledakan, Ancaman 
Bom, Huru-hara Kegagalan Teknologi Bencana alam, seperti banjir, 
gempa dan lain lain. 
Dalam Penilaian Resiko atau Risk assessment akan dapat teranalisa 
besarnya tingkat kejadian, seperti Luas/Volume bahan yang dapat 
terbakar potensi ledakan dan luas kebakaran, dan dampak 
kejadian seperti tingkat kerusakan, potensi terjadinya korban, dampak 
terhadap sekitar dan lamanya kejadian. 
Tahap 4: Menyusun Kesiapsiagaan Tanggap Darurat. 
Berdasarkan identifikasi & penilaian risiko bahaya, akan dapat ditetapkan 
kemungkinan potensi bahaya kebakaran yang dapat terjadi dan mitigasi 
yang sudah dilaksanakan bagaimana metoda atau prosedur untuk respon 
yang cepat, tepat dan terarah, siapa yang harus melaksanakan dan 
sarana peralatan apa yang dibutuhkan.  
Pekerjaan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah: 
1. Identifikasi Sumber Daya   
Identifikasi sumber daya bertujuan untuk menilai antara apa yang 
dibutuhkan dan apa yang tersedia untuk menanggulangi keadaan 
darurat sehingga memperkecil tingkat kerugian.  
Contoh sumber daya yang perlu diidentifikasi antara lain seperti: 
 Kapasitas sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam 
penanggulangan keadaan darurat, sistem, sarana, prasarana dan 
peralatan yang dibutuhkan dalam penanggulangan, sistem 
komunikasi, pos komando, aksesibilitas ketempat kejadian dll. 
 Merencanakan organisasi, tugas & kewajiban petugas 
penanggulangan keadaan darurat serta metoda yang gunakan 
untuk mempersempit dampak kondisi darurat seperti taktik & 
strategi yang digunakan melalui berbagai skenario.  
2. Menyusun organisasi tanggap darurat.  
Penyusunan organisasi didasarkan atas kondisi struktur organisasi yang 
sudah ada (kondisi normal) secara prinsip bahwa organisasi ini hanya 
berjalan pada kondisi darurat. Dalam struktur organisasi harus tertera 
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secara jelas organigram dalam rantai komando dan secara tertulis 
tugas, tanggung jawab dan wewenang   organisasi. 
3.  Menyusun prosedur tanggap darurat. 
Susun prosedur tetap tanggap darurat secara lengkap dan tertulis  yang 
nantinya menjadi dokumen resmi yang telah disetujui oleh pimpinan 
dan selalu di perbaiki secara berkala melalui berbagai  skenario.  
Tahap 5: Susun rencana untuk pelatihan simulasi atau emergency drill 
Prosedur keadaan darurat hanya dokumen tertulis, jika tidak pernah 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang biasa disebut pelatihan 
simulasi darurat atau Emergency Drill .   
Tujuan pelatihan simulasi darurat adalah agar tim tanggap darurat 
dan semua karyawan memahami dan terlatih dalam menghadapi 
keadaan darurat serta untuk memastikan semua sarana/peralatan 
darurat selalu dalam keadaan siap pakai dan berfungsi dengan baik.  
Agar pelaksanaan pelatihan simulasi darurat berjalan dengan baik, 
perlu disiapkan skenario kejadian secara rinci yang memuat siapa 
berbuat apa dan sistem/peralatan/sarana yang digunakan. 
Tahap 6: Evaluasi & Pemuthakhiran Prosedur 
Evalusi dan pemuthakiran protap tanggap darurat sangat diperlukan, 
dengan tujuan agar protap sudah teruji dan dapat dilaksanakan ketika 
terjadi keadaan darurat.  
Evaluasi pelaksanaan pelatihan simulasi diperlukan, untuk menilai 
 tingkat pemahaman dan ketrampilan dari setiap anggota Tim 
Tanggap Darurat terhadap prosedur, koordinasi dan komunikasi 
internal unit organsisasi dan external perusahaan tanggap darurat, 
Keandalan sarana/peralatan darurat, Kepatuhan penghuni bangunan 
gedung terhadap prosedur tanggap darurat. 
 Evaluator bisa dari internal perusahaan atau dari external.  
 Penyempurnaan protap berdasarkan berbagai masukan diantaranya 
dari Rekomendasi dari Hasil laporan evaluasi pelaksanaan pelatihan 
simulasi darurat, Rekomendasi hasil evalusi pelaksanaan 
penanggulangan keadaan darurat, Adanya perubahan pada 
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sarana/peralatan darurat, nama personal yang tercantum dalam 
organsiasi darurat, pergantian nomor telepon. 
Tahap 7: Susun Organisasi Tanggap Darurat 
Organisasi darurat adalah pegelompokan orang-orang serta 
penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggungjawab masing-
masing dengan tujuan terciptanya aktifitas yang berdaya guna dan 
berhasil dalam mencapai tujuan yang berkaitan dengan kedaruratan. 
Sesuai dengan tujuan keadaan darurat, organisasi darurat hanya 
berfungsi dan melaksanakan kegiatan pada keadaan darurat saja. 
 
Gambar 4.2 Bagan Organisasi Darurat sesuai Fungsinya 
 
Tahap 8: Susun Prosedur Tanggap Darurat 
Dalam menyusun prosedur darurat tentunya harus mampu menjawab 
pertanyaan yang terkait dengan kesiapsiagaan tanggap darurat yaitu:  
 Tindakan apa yang harus dillakukan dalam keadaan darurat? 
 Kapan tindakan itu harus dilaksanakan? 
 Dimanakah tindakan itu harus dikerjakan? 
 Siapakah yang akan melaksanakan tindakan? 
 Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu? 
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Tahap 9: Simulasi Tanggap Darurat 
Keadaan darurat tidak bisa diketahui kapan dan dimana akan terjadinya, 
namun yang ada adalah bagaimana kesiapsiagaan dalam menghadapi 
keadaan darurat. Untuk mengetahui sampai sejauh mana kesiapsiagaan 
menghadapi keadaan darurat yang meliputi perencanaan dan 
pengorganisasian, pemahaman personil terhadap pelaksanaan prosedur 
ketika terjadi keadaan darurat. Simulasi tanggap darurat sebisa mungkin 
simulasi yang persis dengan bahaya yang paling besar kemungkinannya 
terjadi di lingkungan kerja. 
Tahap 10: Evaluasi dan Pemutakhiran 
Rencana tanggap darurat dapat dievaluasi dan diupdate setelah 
dilakukannya simulasi keadaan darurat, terjadinya keadaan darurat, serta 
perubahan sistem dan struktur yang ada di lingkungan kerja. 
Tujuan evaluasi adalah untuk mengidentifikasi kelemahan rencana 
tanggap darurat yang ada sehingga dilakukanlah perbaikan dalam 
kesiapsiagaan tanggap darurat. Berbagai parameter dapat digunakan 
untuk menilai tentang hasil pelaksanaan pelatihan simulasi tanggap 
darurat seperti prosedur tanggap darurat Kualitas Sumber Daya Petugas 
Pelaksana Simulasi Kebakaran & Evakuasi Terpadu Kesadaran Penghuni 
Gedung dalam menyikapi keadaan darurat Kehandalan Sistem Proteksi 
Bangunan, dan lain-lain. 
E. Prosedur Penggunaan Peralatan dan Jalur Evakuasi Tanggap Darurat 
1. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dan Sirine 
APAR (Alat Pemadam Api Ringan) adalah alat yang ringan serta mudah dilayani 
untuk satu orang gunamemadamkan api/kebakaran pada mula terjadi kebakaran 
(definisi berdasarkan Permenakertrans RI No 4/MEN/1980 tentang Syarat-syarat 
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan). 
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Gambar 4.3 APAR dan Sirine yang ada di depan Ruang 
 
 
  Gambar 4.4 Tata cara Penggunaan APAR tertera di badan Box APAR 
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Gambar 4.5 Bagian Komponen penting APAR: Tabung Pemadam Kebakaran 
 
a. Tata cara Penggunaan 
1) Tarik/Lepas Pin pengunci tuas APAR / Tabung Pemadam. 
2) Arahkan selang ke titik pusat api. 
3) Tekan tuas untuk mengeluarkan isi APAR / Tabung Pemadam. 
4) Sapukan secara merata sampai api padam. 
b.  Hal yang perlu diketahui dalam penggunaan APAR : 
1) Perhatikan arah angin (usahakan badan/muka menghadap searah dengan 
arah angin) supaya media pemadam benar-benar efektif menuju ke pusat 
api dan jilatan api tidak mengenai tubuh petugas pemadam. 
2) Perhatikan sumber kebakaran dan gunakan jenis APAR yang sesuai dengan 
klasifikasi sumber kebakaran. 
c.  SOP Penggunaan APAR: 
1) Menggunakan android untuk mendapatkan SOP pengunaan APAR.  
2) Download apa? bit.ly/ar-pa pilih APAR.apk 
3) Instal aplikasi di HP dan bisa digunakan untuk menyorot di marker.  
4) Saat marker disorot akan menampilkan ilustrasi penggunaan APAR beserta 
suara yang menjelaskan 
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Gambar 4.6 SOP Penggunaan APAR dengan Android 
 
2. Jalur Evakuasi  
Jalur evakuasi pada bangunan Gedung, terutama pada bangunan Gedung yang 
bertingkat adalah suatu keharusan yang harus dipatuhi dan dibuat, yang dalam 
Bahasa K3 sering disebut “Emergency Evacuation Map”. Hal ini akan berguna 
untuk memudahkan evakuasi saat terjadi kondisi darurat, misalkan kebakaran. 
Berikut contoh gambar denah jalur evakuasi di Gedung berlantai 2. 
 
Gambar 4. 7 Contoh Denah Jalur Evakuasi Gedung lantai 1 
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Gambar 4. 8 Contoh Denah Jalur Evakuasi Gedung lantai 2 
 
3. Kotak Alat P3K dan Pemasangan Safety Sign 
a. Kotak P3K 
Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) adalah suatu kotak yang 
berisikan obat-obatan dan bahan yang digunakan untuk pertama kali ketika 
terjadi kecelakaan di suatu tempat kerja. Pada prinsipnya kotak P3K 
disediakan untuk menangani kondisi korban dari kondisi darurat atau 
kecelakaan lainnya. 
Kotak P3K berisi beberapa obat-obatan umum seperti betadine, obat merah, 
alkohol 70%, plester, panadol, neuralgin, decolgen, pembalut, dan lain-lain. 
 
Gambar 4.9 Berbagai macam Isi kotak P3K 
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b. Pemasangan Safety Sign 
Untuk membantu evakuasi ketika terjadi kondisi darurat ataupun untuk 
melakukan tindakan-tindakan preventif sebelum terjadi bahaya yang 
menyebabkan kondisi darurat, maka sebaiknya dipasang tanda-tanda 
keselamatan yang dalam bahasa K3 disebut “Safety Sign”.  
Berikut contoh gambar pemasangan safety sign di gedung-gedung bangunan 
Sekolah atau Perguruan Tinggi. 
 
Gambar 4.10 Contoh Safety Sign untuk Aturan Laboratorium di Sekolah 
 
Gambar 4. 11 Contoh Pemasangan Safety Sign “No Smoking” 
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Masih banyak lagi contoh-contoh pemasangan safety sign dan safety drive 
sign biasanya di perusahan-perusahaan atau di kampus-kampus perguruan 
tinggi yang sudah peduli dengan penerapan K3 secara baik. 
Untuk pemasangan safety drive sign biasanya dipasang didekat tempat parkir 




Gambar 4.12 Contoh Pemasangan Safety Sign Evakuasi, Arah Tangga, 
dan Petunjuk  Arah Ruang atau Laboratorium 
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Gambar 4.13 Contoh Pemasangan Safety Drive Sign di dekat Zona Perparkiran 
 
4. Prosedur dan Tanggap Keadaan Darurat  
Pada prinsipnya dalam prosedur tanggap darurat saat terjadi bahaya atau 
kecelakaan untuk di bangunan Gedung berlantai ataupun di perusahaan, adalah 
memperhatikan hal-hal yang penting, diantaranya: prosedur evakuasi, inspeksi 
perlengkapan keadaan darurat. 
a. Prosedur Evakuasi 
 
Gambar 4.14 Contoh Safety Sign Petunjuk awal Evakuasi 
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b. Inspeksi Perlengkapan 
Inspeksi dilakukan pada perlengkapan pendukung penanganan keadaan 
darurat, diantaranya adalah: APAR, sirine, jalur evakuasi, pintu darurat, 
kotak P3K. 
Jika sudah selesai mengatasi keadaan darurat, dan bias dijaminkan bahwa 
keadaan hari ini adalah aman dan kondusif, maka jangan lupa melakukan 
pemasangan safety sign ucapan terimakasih, seperti gambar logo berikut ini.  
 
            Gambar 4.15 Contoh Safety Sign Ucapan Terimakasih, 
            bahwa hari ini telah aman dari Kodisi Darurat 
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BAB V  
MEMBUAT LAPORAN PELAKSANAAN K3LL 
 
Dalam pembuatan laporan pelaksanaan K3LL dibuat berdasarkan acuan perencanaan 
K3 (safety plan) secara praktis, sampai dengan pelaksanaan dan implementasi dari K3 
tersebut. 
A. Pembuatan Dokumen Safety Plan 
  SAFETY PLAN adalah Sebuah rencana keselamatan praktis yang dapat membantu 
perusahaan dalam menghindari potensi bahaya dan dapat mengendalikannya dengan 
cara yang terbaik ketika dalam kondisi berbahaya tersebut. 
 Safety Plan sering digunakan oleh Pengguna Jasa / Owner sebagai salah satu 
persyaratan dalam TENDER. 
 Safety Plan atau sering disebut juga sebagai HSE Plan (Health Safety Environment 
Plan) selain mempertimbang kondisi berbahaya bagi manusia juga 
mempertimbangkan terhadap kondisi faktor lingkungan, flora dan fauna yang ada 
disekitar proyek yang akan dikerjakan. 
  Sebagai contoh dalam proyek-proyek Kementrian PU Safety Plan lebih dikenal 
dengan istilah RK3K (Rencana K3 Kontrak). Berdasarkan PermenPU No.05 
tahun 2014, RK3K terbagi menjadi 2 yaitu RK3K Penawaran dan RK3K Pelaksanaan. 
RK3K Penawaran dibuat oleh kontraktor pada saat tender dilakukan dengan 2 item 
khusus yang berisikan Komitmen Manajemen berupa Kebijakan K3 dan berupa 
perencanaan K3 secara umum yaitu Penelahaan awal, Identifikasi Bahaya (HIRARC / 
HIRADC), Identifikasi dan Evaluasi Peraturan K3, Sumber daya yg dimiliki baik itu 
Sumber Daya Manusia yang kompeten maupun Sumber Daya Perlengkapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
RK3K Pelaksanaan dibuat oleh kontraktor pada saat dinyatakan sebagai 
pemenang, RK3K Pelaksanaan ini adalah kelanjutan dari RK3K Penawaran yaitu 
tahap Do, Check and Action. Isi RK3K Pelaksanaan secara umum yaitu berisikan 
uraian proses pelaksanaan K3, Pemeriksaan dan Pengujian (Inspeksi) serta Audit 
Internal, dan Tinjauan Manajemen. 
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RK3K adalah dokumen lengkap rencana penyelenggaraan Sistem Manajemen K3 
(SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum (PU) dan merupakan satu kesatuan 
dengan dokumen kontrak suatu pekerjaan konstruksi, yang dibuat oleh Penyedia 
Jasa dan disetujui oleh Pengguna Jasa, untuk selanjutnya dijadikan sebagai sarana 
interaksi antara Penyedia Jasa dengan Pengguna Jasa dalam penyelenggaraan SMK3 
Konstruksi Bidang PU.  
Tujuan pembuatan safety plan adalah: 
 Untuk melakukan studi dan/ atau analisis mengenai dampak tidak dipenuhinya 
standar dan ketentuan pengoperasian. 
 Untuk mendapatkan alternatif pemecahan masalah dalam rangka menjamin 
tingkat operasi 
 Untuk memperkirakan efektivitas masing-masing alternatif pemecahan masalah 
keselamatan sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas. 
 Untuk membuat rekomendasi perubahan atau pembatasan prosedur operasi atau 
pembatasan kapasitas atau hal-hal lain terkait dengan tidak dipenuhinya standar 
dan ketentuan pengoperasian. 
 Mengidentifikasi target keselamatan yang harus dipenuhi untuk memastikan 
keselamatan operasi. 
Dalam Safety Plan, standar dokumen yang dibuat adalah masalah-masalah 
keselamatan pengoperasian kerja yang meliputi: identifikasi hazard, penilaian 
resiko (risk assessment) dan langkah-langkah mitigasi dan kondisi yang harus 
dipenuhi untuk mempertahankan tingkat keselamatan. 
Sebelum membuat Safety Plan yang harus dipertimbangkan adalah: 
1. Meminta persyaratan K3LL, Kerangka acuan kerja (KAK) dan Regulasi Pemerintah 
yang harus dipatuhi (Dokumen AMDAL/UKL-UPL) dari pihak Owner / Pengguna 
Jasa. Hal ini untuk mengetahui Spesifikasi persyaratan apa saja yang diminta atau 
dipersyaratkan sehingga antara Safety Plan yang kita buat dengan keinginan si 
Owner / Pengguna Jasa dapat sejalan. 
2. Mengumpulkan salinan data-data internal perusahaan seperti Kebijakan K3, 
Kebijakan Khusus, Sertifikat SMK3 Perusahaan, Sertifikat Ahli K3 Perusahaan, 
Struktur Organisasi perusahaan dan P2K3, Dokumen SMK3 (Manual, Prosedur, IK 
& Formulir Kerja) dan dokumen lainnya yang menunjang  pembuatan Safety Plan. 
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3. Meminta salinan BoQ (Bill off Quantity) kepada Marketing, karena didalam BoQ ini 
terdapat urutan pekerjaan yang dikerjakan oleh Kontraktor / Penyedia Jasa. 
4. Meminta penjelasan kepada bagian Engineering atau Project Manager terkait 
Metode Kerja yang akan dilakukan, termasuk penggunaan Alat Berat yang akan 
digunakan. 
5. Melakukan Identifikasi Bahaya dan Identifikasi Aspek Lingkungan terkait dengan 
proyek yang akan dikerjakan. Caranya dengan ikut serta melakukan Survey ke 
lapangan atau dengan melakukan metode wawancara terhadap para Surveyor 
atau Calon Project Manager yang akan ditempatkan di proyek tersebut. 
6. Melakukan Penilaian terhadap Risiko Bahaya dan Dampak Lingkungan dari 
pekerjaan yang akan dikerjakan. Hal ini bertujuan agar dapat mengetahui secara 
dini Proses pekerjaan atau lokasi pekerjaan yang akan menjadi prioritas utama 
dalam menyelematkan orang dan lingkungan sekitarnya melalui Pengendalian 
Risiko (Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Engineering, Pengendalian Adm dan Alat 
Pelindung Diri) 
7. Berkomunikasi dan berkoordinasi kepada Project Manager terkait dengan jadwal 
aktivitas K3 (Safety Talk/Toolbox Meeting, Safety Induction, Training-training K3) 
Proses pemantauan K3 (Inspeksi K3 / Safety Patrol), Sistem Tanggap Darurat 
(Kebakaran, Gempa Bumi, Banjir, Huru hara) dan Sistem pelaporan kinerja K3 
(Rapat P2K3) termasuk juga proses pengendalian Limbah proyek. 
Contoh Daftar Isi dari Safety Plan / HSE Plan sebagai kerangka acuan dalam 
pembuatannya: (Download) 
Jika Bapak/Ibu tidak memiliki Sumber Daya manusia atau kemampuan dan 
pengalaman dalam pembuatan Safety Plan / HSE Plan /RK3K Penawaran dan sangat 
mendesak untuk kebutuhan TENDER, Kami dapat membantu dalam pembuatannya. 
Dengan didukung oleh Konsultan yang berpengalaman kami DynamiqHSE dapat 
mengerjakan Safety Plan dalam waktu 3-4 hari kerja dengan lokasi dikantor 
Bapak/Ibu. 
Paket Jasa Pembuatan Dokumen RK3K Penawaran ini yaitu antara Rp.11.000.000,- 
s/d Rp.16.500.000,- (Sudah termasuk Pajak Ppn 10%) dan tergantung dari jenis 
perusahaan dan proyek yang akan dikerjakan. 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 79 dari 89 
 
B. Laporan Pemantauan dan Pengendalian Bahaya 
Format Pemantauan dan Pengendalian Bahaya digunakan untuk mencatat semua 
potensi bahaya K3 yang ditemukan selama aktivitas kerja berlangsung di tempat 
kerja baik dari kondisi bahaya (unsafe condition) maupun tindakan bahaya 
(unsafe action) dilengkapi dengan tindakan/upaya pengendalian yang diperlukan/ 
dilaksanakan. 
Form ini juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat pelaksanaan kinerja K3 di 
tempat kerja dimana dapat diketahui apakah tempat kerja tersebut telah aman 
dari bahaya-bahaya di dalamnya dan apakah di tempat kerja tersebut sudah 
dilakukan langkah/upaya pengendalian bahaya yang terdapat di dalamnya. 
Pencatatan dan pemantauan pengendalian bahaya dapat dilaksanakan setiap hari 
maupun di setiap shift kerja. Pencatatan bahaya didokumentasikan dengan 
gambar (foto) serta detail tanggal dan waktu, area/lokasi/tempat pemantauan, 
pekerjaan yang dilakukan, bahaya K3 yang terekam, resiko dan nilai 
resikonya (prioritas), rekomendasi pengendalian, wewenang pelaksanaan 
rekomendasi pengendalian, jadwal penyelesaian rekomendasi, status pelaksanaan 
dan keterangan-keterangan lainnya yang diperlukan. 
 Semua rekomendasi pengendalian yang sudah dilaksanakan/diterapkan 
ataupun yang belum diterapkan/dilaksanakan dicatat dan didokumentasikan 
dengan gambar (foto) berikut keterangan lainnya. 
 Untuk mempermudah pemantauan dan pengendalian bahaya, maka berikut 
diberikan contoh Form Pemantauan dan Pengendalian Bahaya, hal tersebut 
bias juga dilampirkan dalam lampiran pelaporan pelaksanaan K3. 
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Tabel 5.1 Contoh Form Pemantauan dan Pengendalian Bahaya 
 
 
C. Laporan Keselamatan Kerja Bulanan (Monthly Safety Report) 
Bagaimana anda menunjukkan pencapaian keselamatan kerja apa saja yang telah 
anda lakukan dalam setiap bulan, jika anda seorang yang diberi tanggung jawab 
mengawasi keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja? 
Menjawab pertanyaan ini, sebagai seorang professional personal safety harus mulai 
membuat Safety Continuous Daily Recording (SCDR) atau dokumentasi harian 
keselamatan kerja secara berkelanjutan. Namun jika anda memiliki tanggung jawab 
lebih diperusahaan atau memiliki fungsi tambahan selain sebagai personal K3, maka 
dokumentasi kinerja K3 dapat dirangkum dalam mingguan. 
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Gambar 5.1 Menyusun Laporan Keselamatan Kerja menggunakan Komputer 
 
Monthly safety report atau laporan keselamatan kerja bulanan merupakan 
kumpulan hasil pencapaian dari aktifitas atau implementasi program keselamatan 
kerja dari hari ke hari dalam periode waktu bulan tertentu dengan menunjukkan 
dan mengkuantifikasi kriteria Lagging (Ketertinggalan) dan Leading 
(Kepemimpinan) untuk diukur antara harapan dan hasil kinerja. Laporan ini dibuat 
dalam suatu format dokumen tertentu yang telah distandardkan dan disetujui oleh 
pimpinan tertinggi suatu perusahaan dan dokumen kontrol suatu perusahaan. 
Disebut kriteria lagging atau ketertinggalan karena data yang disajikan adalah data 
jumlah atau statistik kecelakaan yang berarti program keselamatan kerja yang 
berjalan belum maksimal apabila masih terdapat rekaman atau record kecelakaan 
kerja yang tinggi. Sedangkan disebut kriteria leading atau kepemimpinan karena 
berisi rekaman atau record program-program implementasi usaha manajemen 
untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja ditempat kerja. 
Mengapa monthly safety report atau laporan bulanan keselamatan kerja ini menjadi 
amat sangat penting untuk dibuat dan dilaporkan, alasannya sebagai berikut: 
1. Persyaratan regulasi undang-undang dan peraturan pemerintah: 
 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja (Bab IV 
pasal 5 pengawasan, para pegawai pengawas dan ahli keselamatan kerja 
ditugaskan menjalankan pengawasan langsung. 
 Per-Menaker Nomor 2 Tahun 1992 Tentang tata cara penunjukan 
kewajiban dan wewenang ahli K3 (Pasal 7 ayat 3d: rekapitulasi laporan 
kegiatan selama menjalankan tugas, Pasal 1 ayat 1b: Ahli K3 berkewajiban 
memberikan laporan mengenai hasil pelaksanaan tugas). 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 82 dari 89 
 
 Per-Menaker Nomor 4 Tahun 1987 Tentang Panitia Pembina K3 (Pasal 12: 
3 bulan sekali pengurus wajib menyampaikan laporan tentang kegiatan P2K3 
(Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 
2. Persyaratan dalam standard nasional dan internasional (ISO / OHSAS / ISRS): 
 Pada OHSAS 18001 Tahun 2007 pada sub-elemen 4.4.1 bahwa laporan 
kinerja K3 dipresentasikan kepada Pimpinan Manajemen dan pada sub-elemen 
4.5.1 performance measurement and monitoring yakni mewajibkan untuk 
dilakukan pengukuran dan monitor kinerja K3. 
 Pada SNI 13-6979.1-2003 Tentang Kompetensi Manajer K3 pada elemen 
4.1 uraian tugas manajer K3 yakni salah satunya pada urutan h. membuat 
pelaporan pelaksanaan K3. 
3. Dokumen K3 tuntutan klien (berdasarkan kontrak perusahaan dengan klien): 
Pada jenis usaha kontraktor memiliki pengaturan kontrak perjanjian kerja 
mengenai keselamatan kerja dengan klien yang pada umumnya 
disebut Contractor Safety Management System (CSMS). Pada CSMS diatur 
kriteria-kriteria laporan keselamatan kerja yang diharapkan terdokumentasi dari 
kontraktor kepada klien. 
4. Kinerja keselamatan dengan rendahnya kecelakaan dan selaras dengan 
maksimumnya upaya teknis operasional program keselamatan kerja yang 
mencapai harapan, merupakan gambaran/image perusahaan yang dapat 
menjadi nilai pertimbangan utama dalam proposal tender suatu projek. 
Kecelakaan menjadi indikator ketertinggalan (Lagging Indicator) untuk sebuah 
performa atau kinerja dari keselamatan kerja suatu perusahaan. Indikator yang 
senantiasa dicatat dan diperbaruhi datanya terkait kecelakaan adalah Jumlah 
kecelakaan berdasarkan klasifikasi kecelakaan yakni kecelakaan fatal, kerusakan 
properti atau peralatan, cidera membutuhkan pertolongan pertama (first aid), 
cidera membutuhkan perawatan medis (medical treatment), cidera kehilangan 
hari kerja (lost time injury), tumpahan bahan berbahaya atau beracun ke 
lingkungan. 
Kinerja perusahaan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja sifatnya relatif, 
karena tidak pernah ada keselamatan dan kesehatan kerja yang mencapai 
sempurna, dengan demikian selalu dapat diupayakan perbaikan (Syukri Sahab, 
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1997). Untuk menilai kinerja maka perlu dibuat kuantifikasi penilaian untuk 
mengukur harapan dan hasil pencapaian. Dalam American National Standard 
Institute (ANSI) menerbitkan metode standard untuk mengukur kinerja 
dengan menggunakan ratio kekerapan kecelakaan atau ratio keparahan 
kecelakaan. Indikator kekerapan yang harus diperhatikan (IFR, ISR, LTIFR, 
LTISR) dengan rumus: 
    ……………… (5.1)   
Dengan pengertian yang sama, bahwa: 
Kekerapan frekuensi kejadian (IFR) =  
    ……………… (5.2) 
Dengan pengertian yang sama pula, bahwa: 
Kekerapan pemutus kejadian (ISR) =   
 
IFR : kekerapan frekuensi insiden (incident frequency rate) 
ΣnA : jumlah kecelakaan (sum of accident) 
ΣWhE : jumlah jam kerja seluruh karyawan (sum of hours for all employees) 
ISR : rate pemutus insiden (incident severity rate) 
ΣaWd : jumlah absen pada hari kerja atau tidak masuk kerja akibat 
kecelakaan di tempat kerja (sum of absent on workdays). 
Perhitungan kehilangan dimulai tidak kembali ke tempat kerja dalam 
waktu 24 jam. 
1000000 : denominator 1.000.000 jam kerja menggambarkan untuk “500 Pekerja 
                 selama 2000 jam kerja (40 jam x 50 minggu) dalam satu tahun”. 
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Sedangkan berdasarkan OHSA (Occupational Health and Safety Administration) 
bahwa pengumpulan data/record dan pelaporan/reporting diperlukan sentralisasi 
dan sistematika untuk mensimplifikasi proses pengumpulan statistik keselamatan 
dan kesehatan kerja untuk tujuan memonitor masalah K3 dan mengambil 
langkah yang tepat untuk memperbaikinya. Laporan yang diperlukan: 
 Data kecelakaan kerja 
 Data hari kerja yang hilang karena kecelakaan 
 Karyawan yang pingsan atau hilang kesadaran 
 Perpindahan karyawan ke pekerjaan lainnya 
 Perlakuan rawat medis atau pertolongan pertama (first aid) 
Pengukuran kekerapan insiden atau incident rate dapat juga dilakukan dengan 
OSHA 200 forms dengan rumus: 
IR = N x 200.000 / T  ………………………   (5.3) 
 IR = Kekerapan jumlah insiden cidera/penyakit (Total injury/illness incident 
rate) 
 N = jumlah dari cidera, penyakit akibat kerja dan fatal (Number of injuries, 
illness and fatalities) 
 T = Total hours worked by all employees during the period in question 
(Jumlah jam kerja karyawan selama periode tertentu) 
 200.000 berasal dari perkalian: 40 jam kerja per minggu x 50 minggu untuk 
100 karyawan dalam setahun. (David Geotsch, 1996, hlm 59 – 62). 
 
Dari rumus-rumus diatas, maka dapat diformulasikan dengan contoh Formulir 
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Tabel 5.2 Contoh Formulir Laporan Keselamatan Kerja Bulanan / Monthly Safety Report 
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Formulir lampiran di atas akan lebih bermakna atau terlihat progresnya apabila di 
masukkan dalam bentuk statistik dengan membandingkan laporan dari bulan ke 
bulan dalam period setahun. Dalam hal pelaporan ini anda harus membuat bagan 
atau proses otorisasi bahwa laporan bulanan ini telah resmi diketahui oleh 
pimpinan perusahaan hingga disimpan oleh bagian dokumen kontrol. 
Berikut dapat digambarkan bagan alir otorisasi laporan Keselamatan Kerja 
Bulanan: 
 
Gambar 5.2 Bagan Alir Otorisasi Laporan Keselamatan Kerja Bulanan 
 
Dengan kecanggihan teknologi komputer dan internet, data ini dapat dibuat 
menjadi database yang berkelanjutan dan saling berketerkaitan dari bulan ke 
bulan dan tahun ke tahun untuk tujuan peningkatan upaya keselamatan kerja 
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DAFTAR ALAT DAN BAHAN 
 
A. Daftar Peralatan / Mesin 
 
No. Nama Peralatan/Mesin Keterangan 
1.  Laptop, infocus, laserpointer Untuk di ruang teori 
2.  Laptop  
3.  Kotak P3K Untuk  di ruang praktik 
4.  Mesin Bor  
5.  Mesin Gerinda  
6.  Peralatan Adchange PCB  
7.    
 
B. Daftar Bahan 
 
No. Nama Bahan Keterangan 
1.  Obat-obatan P3K  (1 unit kotak P3K) Untuk 1 ruang praktik 
2.  Kain perban  
3.  Perlengkapan APD di Bengkel Mekanik dan Elektric  
4.  Perlengkapan anti satic solder/desoldering   
5.  Perlengkapan anti radiasi sinar x di monitor PC  
6.  Tabung Pemadam Kebakaran (kecil kira2= 3 litre)  
7.  Salah satu bahan Kimia  Bahan Berbahaya Beracun 
(B3) 
 
8.    
9.    
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No. Nama Profesi 
1.  Sodikin Susa’at, MT. 
1. Instruktur … 
2. Asesor … 
3. Anggota …  
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis kompetensi mengharuskan 
proses pelatihan memenuhi unit kompetensi secara utuh yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dalam buku informasi Memelihara 
Kebersihan Tempat Kerja telah disampaikan informasi apa saja yang diperlukan 
sebagai pengetahuan yang harus dimiliki untuk melakukan praktik/keterampilan 
terhadap unit kompetensi tersebut. Setelah memperoleh pengetahuan dilanjutkan 
dengan latihan-latihan guna mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki 
tersebut. Untuk itu diperlukan buku kerja Memelihara Kebersihan Tempat Kerja ini 
sebagai media praktik dan sekaligus mengaplikasikan sikap kerja yang telah 
ditetapkan karena sikap kerja melekat pada keterampilan. Adapun tujuan dibuatnya 
buku kerja ini adalah: 
1. Prinsip pelatihan berbasis kompetensi dapat dilakukan sesuai dengan konsep 
yang telah digariskan, yaitu pelatihan ditempuh elemen kompetensi per elemen 
kompetensi, baik secara teori maupun praktik; 
2. Prinsip praktik dapat dilakukan setelah dinyatakan kompeten teorinya dapat 
dilakukan secara jelas dan tegas; 
3. Pengukuran unjuk kerja dapat dilakukan dengan jelas dan pasti. 
 
Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas teori dan praktik per 
elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI Sektor Industri MIGAS 
Golongan Elektronika Industri. Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-
tugas teori dan praktik per elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan 
SKKNI Sektor MIGAS dari Golongan Elektronika Industri. 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 
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PENJELASAN UMUM ........................................................................................ 2 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... 3 
BAB I  TUGAS TEORI DAN PRAKTIK ................................................................ 4 
A. Elemen Kompetensi 1: Mengenali Peraturan dan Prosedur K3 .......................... 4 
1. Tugas Teori I........................................................................................... 4 
2. Tugas Praktik I ........................................................................................ 7 
B. Elemen Kompetensi 2 & 3:  Melaksanakan Prosedur K3 & Tanggap Darurat di 
Lingkungan Kerja ........................................................................................ 10 
1. Tugas Teori II ....................................................................................... 10 
2. Tugas Praktik II ..................................................................................... 12 
C. Elemen Kompetensi 4:  Membuat Laporan Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) .................................................................................. 18 
1. Tugas Teori III ...................................................................................... 18 
2. Tugas Praktek III................................................................................... 20 
BAB II  CEKLIS TUGAS .................................................................................. 24 
A. CEKLIS TUGAS I .......................................................................................... 24 
B. CEKLIS TUGAS II ........................................................................................ 24 
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BAB I  
TUGAS TEORI DAN PRAKTIK  
 
A. Elemen Kompetensi 1: Mengenali Peraturan dan Prosedur K3  
1. Tugas Teori I 
a. Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
b. Waktu Penyelesaian  : ……. menit 
c. Soal    : 
 
1) Jelaskan contoh Kebijakan suatu institusi yang terkait dengan menumbuhkan 





2) Peraturan perundangan yang digunakan dalam menerapkan K3 di tempat 









4) Jelaskan secara konseptual tentang pengertian dari K3! Dan berikan 




5) Jelaskan pengertian dari Keadaan darurat di tempat kerja yang berhubungan 
dengan K3! dan sebutkan apa saja yang berpotensi Keadaan Darurat! 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 





6) Jelaskan secara singkat pengertian dari logo K3 yang besimbol palang hijau 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori 1  
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5. 
   
6. 
   
7. 
   
8. 
   
 
Apakah semua pertanyaan tugas teori dijawab dengan benar dengan waktu 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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2.  Tugas Praktik I 
a. Elemen Kompetensi 1 : Mengenali Peraturan dan Prosedur K3  
b. Waktu Penyelesaian : …… menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
  Setelah menyelesaikan tugas Elemen Kompetensi 1, peserta mampu: 
 Mengidentifikasi prosedur keadaan darurat  ditempat kerja 
 Mengidentifikasi rambu-rambu keselamatan  kerja 
 Mengidentifikasi klasifikasi daerah  berbahaya 
 Mengidentifikasi material  Safety Data sheet 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan  
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1. menyesuaikan   
2.    
    
B. BAHAN   
1. menyesuaikan   
2.    
 
 
e. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan kerja praktik (diskusi) ini adalah: 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
2) Waktu memilih barang/peralatan kerja dari beberapa contoh safety sign 
yang ada ditempat kerja dan tepat dalam pemasangannya, serta 
mengikuti petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
  
f. Standar Kinerja 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
2) Toleransi kesalahan 5-10% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
pada kesalahan kegiatan kritis. 
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Abstraksi Tugas Praktik I 
Untuk dapat memilih barang/peralatan kerja (untuk membuat dan 
memasang beberapa safety sign) yang ada pada rambu-rambu K3 ditempat 
kerja, dan sesuai pemasangannya dengan kebutuhan dan sesuai dengan 
tempat yang telah disediakan. 
h. Instruksi Kerja 
Setelah membaca abstraksi pada tugas nomor g selanjutnya peserta 
melakukan diskusi dan memasangnya sesuai dengan kebutuhan di 
tempat kerja dengan mengikuti instruksi kerja sebagai berikut: 
1) Siapkan Peralatan dan bahan untuk pemasangan safety sign di tempat 
kerja sesuai dengan kebutuhan! 
2) Lakukan pemilihan dan pemisahan barang/ peralatan ditempat kerja 
yang terlihat tidak rapi sesuai klasifikasinya! 
3) Buang dan kumpulkan sisa benda kerja/ sampah yang tidak berguna ke 
tempat yang telah disediakan! 
 
i. Daftar Cek Unjuk Kerja  




POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Menyiapkan Peralatan 
dan bahan untuk 
membuat dan 
memasang beberapa 
safety sign di 
tempat kerja sesuai 
dengan kebutuhan 
Peralatan dan bahan 
untuk membuat dan 
memasang beberapa 
safety sign di 
tempat kerja sesuai 
dengan kebutuhan 
yang telah disiapkan. 
    
2. Memilah dan 
memisahkan Barang/ 
peralatan ditempat 
kerja yang terlihat 
tidak rapi sesuai 
klasifikasinya 
Barang/ peralatan 
ditempat kerja yang 
terlihat tidak rapi 
sesuai klasifikasinya 
telah dipilah dan 
dipisahkan. 
    
3. Membuang dan 
mengumpulkan Sisa 
benda kerja/ sampah 
yang tidak berguna 
ke tempat yang telah 
disediakan 
Sisa benda kerja/ 
sampah yang tidak 
berguna telah 
dikumpulkan ke 
tempat yang telah 
disediakan. 
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Apakah semua instruksi kerja tugas praktik memilih barang/peralatan kerja 
(safety sign) yang ada telah sesuai ditempat kerja dan  dilaksanakan dengan 














 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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B. Elemen Kompetensi 2 & 3:  Melaksanakan Prosedur K3 & Tanggap Darurat 
di Lingkungan Kerja 
1. Tugas Teori II 
a. Perintah    : Jawablah soal di bawah ini 
b. Waktu Penyelesaian  : ……. menit 
c. Soal    : 
1) Berikan contoh singkat Bagan Struktur Organisasi yang terkait dengan 





2) Berikan salah satu contoh penerapan salah satu manajemen 5S dari Kaizen 
atau 5R di tempat kerja anda !  Dan jelaskan secara singkat penerapan 





3) Untuk menghidari potensi bahaya di tempat kerja, berikan contoh-contoh jenis 
peralatan APD yang sesuai persyaratan SOP K3! Jelaskan secara singkat 





4) Jelaskan secara singkat penempatan tentang penerapan beberapa label LOTO 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori  
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori dijawab dengan benar dengan waktu 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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2. Tugas Praktik II 
a. Elemen Kompetensi 2 : Melaksanakan Prosedur K3LL di  
   Lingkungan Kerja 
b. Waktu Penyelesaian : …… Menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas Elemen Kompetensi 2, peserta mampu: 
 Melakukan semua pekerjaan mengacu perundangan, peraturan, kode dan 
standar yang berlaku. 
 Mengikuti semua prosedur dan kebijakan K3LL sesuai SOP yang berlaku 
 Mengidentifikasi dan memilih peralatan yang digunakan sesuai dengan 
persyaratan K3LL Prosedur operasi diikuti untuk menghindari potensi 
bahaya. 
 Melakukan semua pekerjaan mengacu perundangan, peraturan, kode dan 
standar yang berlaku. 
 Mengikuti semua prosedur dan kebijakan K3LL diikuti sesuai SOP yang 
berlaku 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan  
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1. menyesuaikan   
2.    
    
B. BAHAN   
1. menyesuaikan   
2.    
 
 
e. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja (diskusi) ini adalah: 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
2)  Waktu memilih barang/peralatan kerja (dalam penanganan bahaya 
kecelakaan kecil) yang ada ditempat kerja dan tepat dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan SOP di tempat kerja. 
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f. Standar Kinerja 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
2) Toleransi kesalahan 5-10% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
pada kesalahan kegiatan kritis. 
g. Tugas 
Abstraksi Tugas Praktik II 
Untuk dapat memilih barang/peralatan kerja (penanganan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan “P3K” karena kecelakaan kecil yang disebabkan 
oleh pekerja terhadap mesin di Bengkel Sekolah) yang tepat dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan SOP di tempat kerja dan sesuai dengan 
tempat yang telah disediakan. 
h. Instruksi Kerja 
Setelah membaca abstraksi pada tugas nomor g selanjutnya peserta 
melakukan diskusi untuk penanganan bahaya Kecelakaan kecil yang 
ada ditempat kerja dan tepat dalam pelaksanaannya sesuai dengan SOP di 
tempat kerja dengan mengikuti instruksi kerja sebagai berikut: 
1) Siapkan Peralatan dan bahan untuk mengatasi P3K dengan kotak yang 
berisi obat2an untuk kecelakaan kecil  di tempat kerja sesuai dengan 
kebutuhan! 
2) Lakukan pemilihan dan pemisahan obat-obatan, barang/ peralatan 
ditempat kerja yang terlihat tidak rapi sesuai klasifikasinya dan SOP dari 
P3K! 
3) Rancanglah model safety sign dari LOTO di mesin tertentu di bengkel 
Sekolah anda yang menyebabkan bahaya agar tidak terjadi kecelakaan 
terhadap pekerjanya! 
4) Buang dan kumpulkan sisa benda kerja/ sampah yang tidak berguna ke 
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i. Daftar Cek Unjuk Kerja Tugas 
Menentukan tabung pemadam kebakaran ringan barang/peralatan kerja 







YA TIDAK K BK 
1. Menyiapkan Peralatan 
dan bahan untuk 
listing obat-obatan 
dalam kotak P3K di 
tempat kerja sesuai 





dalam kotak P3K 




    
2. Simulasikan cara 
mengatasi kecelakaan 
kecil dengan obat-
obatan yang ada di 
kotak P3K sesuai 









obatan yang ada 
di kotak P3K 
sesuai dengan 
SOP di tempat 
kerja 
    
3. Merancang model 
safety sign dari LOTO 
untuk bagian mesin 
tertentu yang 
berbahaya agar tidak 
terjadi kecelakaan 
Hasil rancangan 
model safety sign 








    
4. Membuang dan 
mengumpulkan Sisa 
benda kerja/ sampah 
yang tidak berguna ke 
tempat yang telah 
disediakan 
Sisa benda kerja/ 
sampah yang tidak 
berguna telah 
dikumpulkan ke 
tempat yang telah 
disediakan. 
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Apakah semua instruksi kerja tugas praktik memilih obat-obatan atau 
barang/peralatan kerja yang ada dalam kotak P3K sesuai ditempat kerja dan 

















 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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1) Jelaskan cara mengisi obat-obatan dalam kotak P3K sesuai dengan SOP dan 




2) Jelaskan prosedur dan lay out tempat pemasangan kotak P3K tersebut pada 















j. Lembar Evaluasi Tugas Teori Melaksanakan prosedur K3 & Tanggap 
Darurat di Lingkungan Kerja  
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
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Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Melaksanakan Prosedur K3 dan 
Tanggap Darurat di Lingkungan Kerja dijawab dengan benar dengan 













 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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C. Elemen Kompetensi 4:  Membuat Laporan Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
1. Tugas Teori III 
a. Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
b. Waktu Penyelesaian  : ……. menit 
c. Soal    : 
1) Jelaskan pengertian dan kegunaan secara singkat dari safety plan atau Health 









3) Untuk menghidari potensi bahaya di tempat kerja, berikan dan buatkan 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori  
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori dijawab dengan benar dengan waktu 













 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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2. Tugas Praktek III 
a. Elemen Kompetensi 4 : Membuat Laporan Pelaksanaan K3 
b. Waktu Penyelesaian  : …… menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas Elemen Kompetensi 4, peserta mampu: 
 Melaporkan data hasil kegiatan sesuai dengan format yang berlaku. 
 Menyampaikan laporan kepada pihak yang berwenang 
 Mendokumentasikan laporan K3.  
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan  
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1. menyesuaikan   
2.    
    
B. BAHAN   
1. menyesuaikan   
2.    
 
 
e. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja (diskusi) ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
 
2) Waktu memilih barang/peralatan kerja (dalam membuat laporan bulanan 
pelaksanaan K3 yang ada) ditempat kerja dan tepat dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan SOP di tempat kerja. 
 
f. Standar Kinerja 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari yang 
ditetapkan. 
2) Toleransi kesalahan 5-10% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
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Abstraksi Tugas Praktik II 
Untuk dapat memilih barang/peralatan kerja (dalam membuat laporan 
bulanan pelaksanaan K3 yang ada) ditempat kerja dan tepat dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan tempat kerja. 
h. Instruksi Kerja 
Setelah membaca abstraksi pada tugas nomor g selanjutnya peserta 
melakukan diskusi untuk membuat laporan bulanan pelaksanaan 
K3 yang ada ditempat kerja dan tepat dalam pelaksanaannya sesuai dengan 
SOP di tempat kerja dengan mengikuti instruksi kerja sebagai berikut: 
1) Siapkan Peralatan dan bahan untuk dalam membuat laporan bulanan 
pelaksanaan K3 yang ada ditempat kerja dan tepat dalam pelaksanaannya 
sesuai dengan SOP di tempat kerja yang sesuai dengan kebutuhan! 
2) Lakukan pemilihan dan pemisahan dalam membuat laporan bulanan 
pelaksanaan K3 yang ada ditempat kerja dan tepat dalam pelaksanaannya 
sesuai dengan SOP di tempat kerja! 
 
i. Daftar Cek Unjuk Kerja Tugas  
Membuat format laporan bulanan pelaksanaan K3 yang ada ditempat kerja 




POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Menyiapkan Perencanaan 
pembuatan format laporan 
bulanan pelaksanaan K3 di 
tempat kerja sesuai 




pelaksanaan K3 di 
tempat kerja sesuai 
dengan kebutuhan 
dan SOP nya 
    
2. Mengisi dan menyusun 
laporan bulanan 
pelaksanaan K3 di tempat 
kerja sesuai dengan 
kebutuhan dan SOP nya 
kedalam format 
Isian dan susunan 
laporan bulanan 
pelaksanaan K3 dalam 
format yang tersedia 
    
3. Membuang dan 
mengumpulkan Sisa 
benda kerja/ sampah yang 
tidak berguna ke tempat 
yang telah disediakan 
Sisa benda kerja/ 
sampah yang tidak 
berguna telah 
dikumpulkan ke 
tempat yang telah 
disediakan. 
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Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Pembuatan format laporan 
bulanan pelaksanaan K3 di tempat kerja sesuai dengan kebutuhan dan SOP 













 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 





j. Lembar Evaluasi Tugas Teori Melaksanakan Prosedur K3 di 
Lingkungan Kerja  
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
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Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Membuat Laporan Pelaksanaan K3 













 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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BAB II  
CEKLIS TUGAS 
 
A. CEKLIS TUGAS I 




1. Melakukan semua 
pekerjaan mengacu 
Peraturan K3LL yang 
berlaku. 
   
2. Mengikuti semua prosedur  
keadaan darurat  ditempat 
kerja 
   
3. Mengidentifikasi rambu-
rambu keselamatan  kerja 
   
4. Mengklasifikasikan 
daerah berbahaya. 
   
5. Mengidentifikasi material 
safety data sheet. 
   
 
B. CEKLIS TUGAS II  
 




1. Melakukan semua pekerjaan 
mengacu perundangan, 
peraturan, kode dan standar 
yang berlaku. 
   
2. Mengikuti semua prosedur 
dan kebijakan K3LL sesuai 
SOP yang berlaku 
   
3. Mengidentifikasi dan memilih 
peralatan yang digunakan 
sesuai dengan persyaratan 
K3LL Prosedur operasi diikuti 
untuk menghindari potensi 
bahaya. 
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C. CEKLIS TUGAS III  




1. Membuat laporan kegiatan 
dari data hasil kedalam 
format yang telah disediakan.  
   
2. Menyampaikan laporan 
pelaksanaan K3 kepada pihak 
yang berwenang 
   
3. Mendokumentasikan laporan 
pelaksanaan K3 
   
 
Apakah semua tugas unjuk kerja dilaksanakan dengan baik dan selalu 
menjaga kebersihan tempat kerja dengan secara baik dan benar, serta dalam 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Buku penilaian untuk unit kompetensi menggunakan alat uji dan ukur dibuat sebagai 
konsekuensi logis dalam pelatihan berbasis kompetensi yang telah menempuh 
tahapan penerimaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja melalui buku 
informasi dan buku kerja. Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan berdasarkan 
buku kerja maka untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang dimilikinya perlu 
dilakukan uji komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan materi uji 
komprehensif itu ada dalam buku penilaian ini. 
 
Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta 
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara 
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten 
atau belum kompeten terhadap unit kompetensi Memelihara Kebersihan Tempat 
Kerja. Metoda Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian dengan opsi sebagai 
berikut: 
1. Metode Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses 
pelatihan terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi 
tes dalam bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai 
pengetahuan dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih 
dominan dalam bentuk obyektif tes, dalam hal ini jawaban singkat, 
menjodohkan, benar-salah, dan pilihan ganda. Tes essay bisa diberikan 
selama tes essay tersebut tes essay tertutup, tidak essay terbuka, hal ini 
dimaksudkan untuk mengurangi faktor subyektif penilai. 
 
b. Tes Wawancara 
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes 
tertulis sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara 
perseorangan antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai 
sebaiknya lebih dari satu orang. 
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2. Metode Penilaian Keterampilan 
a. Tes Simulasi 
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan 
menggunakan media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan 
tempat kerja tiruan (bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek 
pekerjaan disediakan atau hasil rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang 
sebenarnya. 
b. Aktivitas Praktik 
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan 
menggunakan obyek kerja sebenarnya. 
 
3. Metode Penilaian Sikap Kerja 
a. Observasi 
Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi 
terstruktur, artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 
penilaian yang sudah disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan 
mengikuti petunjuk penilaian yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. 
Pengamatan dilakukan pada waktu peserta uji/peserta pelatihan 
melakukan keterampilan kompetensi yang dinilai karena sikap kerja 
melekat pada keterampilan tersebut. 
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BAB I  
PENILAIAN TEORI  
 
A. Lembar Penilaian Teori 
Unit Kompetensi : Menerapkan K3 LL di lingkungan kerja 
Diklat   : ………………………………………… 
Waktu   : 60 menit 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan. 
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan. 
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti. 
 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan cara memilih pilihan jawaban 
yang tepat dan menuliskan huruf A/B/C/D yang sesuai dengan pilihan tersebut. 
1. Berikut ini salah satu tujuan dari adanya Peraturan prosedur K3, diantaranya 
merupakan perilaku hidup bersih dan sehat yang paling berdampak di tempat 
kerja adalah .... 
A. menurunkan angka absensi tenaga 
kerja 
B. setiap pekerja meningkat 
kesehatannya dan tidak mudah 
sakit 
C. Produktivitas pekerja meningkat 
yang berdampak pada peningkatan 
penghasilan pekerja 
D. Pengeluaran biaya rumah tangga 
hanya ditujukan untuk peningkatan 
taraf hidup bukan untuk biaya 
pengobatan 
 
2. Berikut ini salah satu konteks aturan dalam K3, yaitu manfaat perilaku hidup 
bersih dan sehat di tempat kerja yang paling berdampak bagi pekerja adalah.... 
A. menurunkan angka absensi 
tenaga kerja 
B. meningkatkan produktifitas kerja 
C. setiap pekerja meningkat 
kesehatannya dan tidak mudah 
sakit 
D. menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat 
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3. Berikut ini salah satu manfaat perilaku hidup bersih dan sehat di tempat kerja 
yang paling berdampak bagi tempat kerja adalah.... 
A. menurunkan angka absensi 
tenaga kerja 
B. menurunnya biaya kesehatan 
yang harus dikeluarkan 
C. setiap pekerja meningkat 
kesehatannya dan tidak mudah 
sakit 
D. menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat 
 
4. Berikut ini merupakan pembinaan perilaku hidup bersih dan sehat di tempat kerja:  
1. Pembuatan kebijakan PHBS di tempat kerja; 
2. Pembentukan kelompok kerja Penyusunan Kebijakan PHBS di tempat kerja; 
3. Analisis situasi tempat kerja; 
4. Penyiapan infrastruktur; 
5. Sosialisasi penerapan PHBS di tempat kerja; 
6. Penerapan PHBS di tempat kerja; 
7. Pengawasan dan penerapan sanksi; 
8. Pemantauan dan evaluasi. 







5. Berikut ini bukan termasuk indikator tempat kerja berperilaku hidup bersih dan 
sehat yaitu.... 
A. peraturan berkaitan dengan K3 
B. larangan untuk tidak merokok 
C. penerapan  perilaku hidup bersih 
dan sehat 
D. larangan untuk tidak 
mengkonsumsi NAPZA 
 
6. Untuk menjaga kebersihan tempat kerja, hal yang perlu dilakukan adalah.... 
A. tentukan penanggung jawab 
kebersihan untuk setiap bagian 
B. seluruh karyawan adalah petugas 
kebersihan 
C. biasakan kebersihan merupakan 
inspeksi awal untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan kecil 
D. kebersihan merupakan tanggung 
jawab seluruh karyawan 
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7. Berikut ini yang bukan keuntungan dari penggunaan tata letak adalah.... 
A. fleksibilitas tenaga kerja dan fasilitas 
B. mendapatkan interelasi yang paling 
efektif dan efisien 
C. kemungkinan adanya aktivitas 
pengawasan yang lebih baik dan 
efisien 
D. pengendalian dan pengawasan lebih 
mudah dan baik 
 
8. Inventarisasi dilakukan dalam rangka usaha penyempurnaan pengurusan dan 
pengawasan yang efektif terhadap barang- barang milik institusi/lembaga 
merupakan.... 
A. manfaat inventarisasi 
B. tujuan khusus inventarisasi 
C. pengertian inventarisasi 
D. tujuan umum inventarisasi 
 
9. Barang yang disusun dalam suatu organisasi yang lengkap, teratur, dan 
berkelanjutan dalam menyediakan data dan informasi untuk menentukan 
kebutuhan dan menyusun rencana kebutuhan barang, dijadikan bahan/pedoman 
dalam pengarahan pengadaan barang dan fasilitas, dijadikan bahan/pedoman 
dalam penyaluran barang dan fasilitas, menentukan keadaan barang sebagai 
dasar untuk menentukan penghapusannya, dan memudahkan pengawasan dan 
pengendalian barang dan fasilitas merupakan …. 
A. manfaat inventarisasi 
B. tujuan khusus inventarisasi 
C. fungsi inventarisasi 
D. tujuan umum inventarisasi 
 
10. Untuk membersihkan lantai bengkel berupa sampah kering atau debu 
menggunakan.... 
A. sapu lidi 
B. sapu ijuk 
C. vacuum cleaner 
D. alat pel 
 
11. Untuk dapat melakukan penataan tempat kerja, mulailah dari memilih barang 
yang seharusnya disimpan, seperti barang yang sering dipergunakan minimal 
sekali seminggu, sebaiknya disimpan di.... 
A. tempat lain 
B. gudang 
C. area kerja  
D. dekat tempat kerja 
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12. Penempatan barang dan alat kerja dengan benar dapat mengurangi 
kemungkinan kecelakaan seperti terantuk, terjatuh, kejatuhan barang atau alat 
kerja dan lain-lain merupakan langkah dalam.... 
A. mematuhi aturan penyimpanan  
B. menentukan tempat penyimpanan 
C. pengaturan Tempat Penyimpanan 
D. penataan tempat kerja 
 
13. Siapa yang paling terkesan puas dengan melihat lingkungan kerja yang rapih 
dan terkesan professional? 
A. atasan 
B. pelanggan 
C. teman kerja  
D. karyawan 
 
14. Hal yang menyediakan wadah untuk spesifikasi jenis barang dipergunakan oleh 
kelompok atau sub kelompok barang/ peralatan ditempat kerja adalah.... 
A. spesifikasi barang/ peralatan 
B. lemari barang/ peralatan 
C. nomor kode barang/ peralatan 
D. Daftara catatan barang/ peralatan 
 
15. Prinsip-prinsip yang tidak perlu diperhatikan dalam menyusun tata letak 
peralatan dan perabotan laboratorium adalah.... 
A. pendanaan yang minimal 
B. mudah dijangkau 
C. aman untuk alat 
D. mudah dilihat 
 




C. series  
D. tingkatan dokumen 
 
17. Beberapa alasan berikut juga mengapa pemindahan arsip dilakukan adalah.... 
A. menimbulkan biaya lebih 
B. adanya ruang yang tersedia untuk 
penyimpanan 
C. arsip yang disimpan sering 
diminta 
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18. Pernyataan fasilitas penyimpanan berupa fasilitas rak dan lemari penyimpanan 
berikut yang yang paling tepat adalah.... 
A. aturlah peletakan seluruh barang, 
alat, dokumen dan informasi 
apapun harus informatif  
B. kembalikan setiap alat atau 
fasilitas ke gudang penyimpanan 
C. simpanlah seluruh barang, alat, 
dokumen dan informasi apapun 
secara teratur dan berurutan 
D. pastikan bahwa barang-barang, 
alat, dokumen yang dibutuhkan 
lengkap 
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 PG      
 C.1 A     
 C.2 C     
 C.3 B     
 C.4 D     
 C.5 C     
 C.6 A     
 C.7 B     
 C.8 D     
 C.9 C     
 C.10 B     
 C.11 D     
 C.12 A     
 C.13 B     
 C.14 C     
 C.15 A     
 C.16 D     
 C.17 A     
 C.18 C     
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BAB II  
PENILAIAN PRAKTIK  
 
 
A. Lembar Penilaian Praktik 
 
Tugas Unjuk Kerja  : Mengidentifikasi Peralatan yang dipilih dan digunakan sesuai 
  SOP untuk menghidari potensi bahaya  
1. Waktu   :       menit 
2. Alat   :  
3. Bahan   :  
 
4. Indikator Unjuk Kerja 
a. Mampu mengidentifikasi peralatan yang digunakan untuk menghindari bahaya  
b. Mampu merancang Safety sign dari model LOTO pada bagian Peralatan yang 
berbahaya 
c. Mampu memasang safety sign dari model LOTO pada bagian peralatan di 
bengkel yang berpotensi bahaya.  
d. Mampu menempatkan kotak P3K ditempat kerja yang sesuai dengan SOP 
e. Mampu memelihara kebersihan tempat kerja 
 
5. Standar Kinerja 
a. Selesai dikerjakan tidak melebihi waktu yang telah ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5-10% (lima-sepuluh persen), tetapi tidak pada aspek 
kritis. 
 
6. Instruksi Kerja 
Abstraksi tugas: 
 
Untuk dapat membuat safety sign dari model LOTO dan memasangnya di tempat 
kerja maka peserta harus mampu memilah barang/peralatan kerja yang ada 
ditempat kerja, menata barang/peralatan kerja yang ada ditempat kerja, 
membersihkan barang/peralatan kerja dan lokasi tempat kerja, termasuk 
menempatkan kotak P3K di tempat kerja sesuai SOP. 
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Untuk menyelesaikan tugas ini, ikuti instruksi selanjutnya di bawah ini: 
 
a. Siapkan peralatan dan bahan untuk pembuatan safety sign dari model LOTO 
sesuai dengan kebutuhan! 
b. Pilah dan pisahkan barang/ peralatan ditempat kerja yang terlihat tidak rapi 
sesuai klasifikasinya! 
c. Buang dan kumpulkan sisa benda kerja/ sampah yang tidak berguna ke 
tempat yang telah disediakan! 
d. Identifikasi dengan baik dan benar barang/ peralatan yang ada ditempat kerja 
seperti pemberian nama barang dan lokasi barang! 
e. Tata barang/ peralatan yang ada ditempat kerja sesuai klasifikasi dan 
lokasinya! 
f. Tandai klasifikasi lokasi, file agar mudah diidentifikasi! 
g. Bersihkan barang/ peralatan dan lokasi tempat kerja dari kotoran dengan 
peralatan yang sesuai! 
h. Kembalikan peralatan kerja ke tempat yang telah ditetapkan setelah selesai 
bekerja! 
i. Buat jadwal perawatan berkala untuk menjaga kebersihan tempat kerja, 
peralatan kerja, instrumen! 
j. Buat laporan dan catatan salah satu dari hasil penerapan K3 yang anda sukai 
(misalkan: pembuatan safety sign pada peralatan di bengkel anda, atau jadwal 
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B. Ceklis Penilaian Praktik 
Kode Unit Kompetensi : IMG.IN01.003.01 
Judul Unit Kompetensi : Menerapkan Keselamatan Kesehatan Kerja Lindung 
                                   Lingkungan (K3LL) 
Nama Peserta/Asesi : ...................................................................................... 
INDIKATOR UNJUK 
KERJA 
TUGAS HAL-HAL YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
K BK 
1. Pemilihan Model 
symbol atau logo 












1.1 Merancang model symbol 
atau logo safety sign dari 
LOTO untuk bagian 
mesin tertentu yang telah 
dipilih terutama yang 
berpotensi terjadi bahaya 
agar tidak terjadi 
kecelakaan 
1.2 Memasang model symbol 
atau logo safety sign dari 
LOTO untuk bagian 
mesin tertentu yang telah 
dipilih terutama yang 
berpotensi terjadi bahaya 
 Hasil rancangan model 
safety sign dari LOTO 
untuk bagian mesin 
tertentu yang berbahaya 
agar tidak terjadi 
kecelakaan. 
 Hasil Pemasangan safety 
sign dari LOTO untuk 
bagian mesin tertentu yang 




2. Penyiapan Peralatan 
dan bahan untuk 
listing obat-obatan 
dalam kotak P3K di 
tempat kerja sesuai 
dengan kebutuhan 
dan SOP nya 
2.1 Menyiapkan Peralatan 
dan bahan untuk listing 
obat-obatan dalam kotak 
P3K di tempat kerja 
sesuai dengan kebutuhan 
dan SOP nya 




2.3 Menempatkan kotak P3K 
sesuai dengan kebutuhan 
di tempat kerja 
 Hasil listing obat-obatan 
yang ada di dalam kotak 
P3K 
 Hasil urutan penataan obat-
obatan di dalam kotak 
untuk keperluan P3K 
 Keserasian dan kebenaran l 
penempatan kotak P3K 
dalam ruangan bengkel 
tempat kerja. 
  
3.  Pengumpulan dan 
pembuangan sisa 
benda kerja/ 
sampah yang tidak 
berguna ke tempat 
yang telah 
disediakan. 
3.1. Membersihkan barang/ 
peralatan dan lokasi 
tempat kerja dari kotoran 
dengan peralatan yang 
sesuai! 
3.2. Mengembalikan peralatan 
kerja ke tempat yang 
telah ditetapkan setelah 
selesai bekerja! 
3.3. Membuang dan 
mengumpulkan sisa 
benda kerja/ sampah 
yang tidak berguna ke 
tempat yang telah 
disediakan. 
 Kebersihan barang/ 
peralatan dan lokasi 
tempat kerja 
 Pengembalian peralatan 
kerja kerja ke tempat yang 
telah ditetapkan 
 Sisa benda kerja/ sampah 
yang tidak berguna telah 
dikumpulkan ke tempat 
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Tanda Tangan Perserta Pelatihan  : ……………………………………… 
 
 
Tanda Tangan Instruktur    : ……………………………………… 
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BAB III  
PENILAIAN SIKAP KERJA  
 
CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA 
Memelihara Kebersihan Tempat Kerja 
INDICATOR UNJUK KERJA NO. KUK K BK KETERANGAN 
1. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.1    
2. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.2    
3. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.3    
4. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.4    
5. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.5    
6. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 2.1    
7. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 2.2    
8. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 2.3    
9. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 3.1    
10. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 3.2    
11. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 4.1    
12. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 4.2    












Tanda Tangan Peserta  :  …………………………………… 
 
 
Tanda Tangan Instruktur  :  ………………………………… 
 
 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja 
Buku Informasi - Versi 2018 Halaman: 16 dari 16 
 
LAMPIRAN 
KUNCI JAWABAN PENILAIAN TEORI  
 
NO. KUK NO. SOAL KUNCI JAWABAN 
 PG  
 C.1 A 
 C.2 C 
 C.3 B 
 C.4 D 
 C.5 C 
 C.6 A 
 C.7 B 
 C.8 D 
 C.9 C 
 C.10 B 
 C.11 D 
 C.12 A 
 C.13 B 
 C.14 C 
 C.15 A 
 C.16 D 
 C.17 A 
 C.18 C 
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